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ABSTRAK 

 

 

 Penelitian mengenai Pengaruh Model Pembelajaran Treffinger dengan 

pendekatan STEM (Science, Technology, Engineering and Mathematics) dalam 

menurunkan miskonsepsi pada pembelajaran, dilakukan di SMA N 1 Pesisir 

Selatan yang bertujuan untuk menurunkan miskonsepsi dengan menggunakan 

model Treffinger dengan pendekatan STEM (Science. Technology, Engineering and 

Mathematics) pada materi fisika. Metode penelitian yang digunakan adalah 

kuantitatif, bentuk penelitian yang digunakan adalah eksperimen semu (Pre-

Experimental Design) dengan desain penelitian yang digunakan one group Pretest-

Postest design. Populasi dalam penelitian ini adalah XI IPA 1 SMA N 1 Pesisir 

Selatan. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik simple random 

sampling. Instrumen pada penelitian ini adalah instrumen tes berupa soal pilihan 

ganda bertingkat bentuk four tier diagnostic dilengkapi certainty of response index 

(CRI) merupakan tes empat tingkat yang dilengkapi tingkat keyakinan yang terdiri 

atas 11 butis soal penelitian, untuk menurunkan miskonsepsi peserta didik dan 

lembar observasi keterlaksanaan model Treffinger dengan pendekatan STEM 

(Science, Technology, Engineering and Mathematics). Uji hipotesis penelitian 

menggunakan Uji-t.Hasil uji hipotesis data hasil penelitian ini dapat disimpulkan 

bahwa ada pengaruh penggunaan model pembelajaran Treffinger dengan 

pendekatan STEM (Science, Technology, Engineering and Mathematics) pada 

pembelajaran fisika dan terdapat penurunan miskonsepsi per sub materi 

pembelajaran fisika. 

 

 

Kata Kunci:Miskonsepsi, Model Treffinger, STEM, fluida statis. 



 



 



 

MOTTO 

 

                       

―Dan orang-orang yang berjihad untuk (mencari keridhaan) kami, benar- benar 

akan kami tunjukkan kepada mereka jalan-jalan kami. dan Sesungguhnya Allah 

benar-benar beserta orang-orang yang berbuat baik.‖  

(QS. Al-Ankabut:69)
1
  

                                                                   
1
 Departemen Agama RI, Al-Hikmah Al-Qur’an dan Terjemahnya, ( Bandung : CV 

Penerbit Diponegoro, 2010), h.404. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

            Menghindari terjadinya kesalah pahaman pada skripsi yang 

berjudul ―Remediasi miskonsepsi melalui model Treffinger dengan 

pendekatan STEM (Science, Technology, Engineering and 

Mathematics) pada materi fisika SMA‖ maka kata-kata pada judul 

tersebut akan diuraikan secara tegas sebagai berikut: 

1. Remediasi adalah salah satu kegiatan yang dilaksanakan untuk 

memperbaiki kekeliruan kompetensi yang telah ditetapkan.
2
 

2. Miskonsepsi adalah kecendrungan peserta didik memiliki konsepsi 

berbeda dengan konsepsi ilmuan yang biasanya lebih kompleks, 

rumit dan banyak melibatkan keterkaitan antar konsep.
3
 

3. Treffinger adalah salah satu model yang mengarah pada kemampuan 

berfikir kritis dan kreatif.
4
 

4. STEM (Science, Technology, Engineering and Mathematics): 

Science merupakan pelajaran yang mengaitkan dengan ilmu alam, 

Technology merupakan yang mengaitkan dengan teknologi dengan 

sains yang biasanya dihubungkan dengan teknologi modern saat ini 

                                                                   
 

2
 Nurussaniah, Wahyudi, and Novi Sri Hidayati, ‗Efektivitas Penggunaan Booklet 

Remediasi Kesalahan Siswa Pada Materi Pemuaian Zat Di Kelas VII SMP Negri 1 Tangaran 

Kabupaten Sambas‘, Jurnal Edukasi Matematika Dan Sains JEMS, Vol.4.No.2 (2016), hal.97. 

 3 Dwi Pebriyanti, Hairunnisyah Sahidu, and Sutrio, ‗Efektifitas Model Pembelajaran 

Perubahan Konseptual Untuk Mengatasi Miskonsepsi Fisika Pada Siswa Kelas X SMAN 1 Praya 

Barat Tahun Pelajaran 2012/2013‘, Jurnal Pendidikan Fisika Dan Teknologi, I.1 (2015), h.94. 

 
4
 Tia Agusti Annuuru, Riche Cythia Johan, and Mohammad Ali, ‗Peningkatan Kemampuan 

Berfikir Tingkat Tinggi Dalam Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Peserta Didik Sekolah Dasar 

Melalui Model Pembelajaran Treffinger‘, 139. 



 

yang dibuat oleh manusia dengan perkembangan secara cepat,  

engineering merupakan mengoprasikan atau mendesain dengan 

prosedur yang benar yang dapat memecahkan permasalahan dan 

bermanfaat bagi manusia, mathematics merupakan yang dapat 

meningkatkan inovasi dari teknologi dan dapat menghasilkan bahasa 

ilmu eksak dalam sains, teknologi dan teknik.
5
 

B. Alasan Memilih Judul  

Alasan peneliti memilih judul ini adalah sebagai berikut: 

1. Alasan objektif 

a. Pembelajaran yang cendrung satu arah (teacher center) dalam 

proses pembelajaran berdasarkan hasil obsevasi. 

b. Terdapat peserta didik yang mengalami miskonsepsi pada 

materi fluida statis setelah dilakukannya tes. 

c. Peserta didik menganggap fisika mempunyai banyak rumus 

yang mengharuskan untuk menghafalnya. 

2. Alasan subjektif 

a. Ketidaktahuan pendidik tentang model pembelajaran Treffinger 

dengan pendekatan STEM (Science,  Technology, Engineering 

and Mathematics)  

b. Diperlukan model pembelajaran yang mengaitkan peserta didik 

secara aktif.  

C. Latar Belakang Masalah 

                                                                   
 

5
 Harry Firman, ‗Untuk Meningkatkan Daya Saing Bangsa Dalam Era Masyarakat 

Ekonomi Asean STEM Education As Framework for Chemical Education Innovation To Strengthen 

the National Competitivenes‘, Prosiding Seminar Nasional Kimia Dan Pembelajaran, 2016, h.2. 



 

 Memasuki era digitalisasi saat ini yang dikenal dengan era revolusi 

4.0,
6
 pendidikan memiliki peran penting untuk tumbuh dan berkembangnya 

suatu bangsa. Maka diperlukan adanya peningkatan mutu pendidikan,
7
 

pendidikan sebagai aspek pokok untuk membedakan manusia dengan 

makhluk hidup lainnya,
8
 dengan begitu manusia memiliki derajat yang 

tinggi di hadapan Allah SWT, sebagaimana diterangkan dalam QS. Al-

Mujadillah:11, yang berbunyi:  

                            

                                

         

Artinya: “Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: 

“berlapang-lapanglah dalam majelis”, maka lapanglah niscaya 

Allah akan memberi kelapanagan untukmu. Dan apabila 

dikatakan: “Berdirilah kamu”, maka berdirilah niscaya Allah 

akan meninggikan orang-orang yang beriman diantaramu dan 

orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. 

Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan”.
9
 

   Berdasarkan ayat diatas, bahwasannya begitu penting pendidikan 

untuk dimiliki, yang bertujuan agar peserta didik dapat memaksimalkan 

kemampuannya.
10

 Selain itu juga, pendidikan perlu kita pahami bahwa 
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sebagai program yang mengupayakan peningkatan kualitas sumber daya 

manusia serta sebagai faktor penentu sebuah negara kedalam kategori 

unggul tidaknya suatu negara.
11

  Selain kualitas suatu negara dalam 

pendidikann salah satunya dilihat bagaiman kegiatan pembelajarannya.  

 Kegiatan pembelajaran sering kali terhambat karena konsep-konsep 

yang disampaikan oleh guru tidak dapat diterima dengan baik oleh peserta 

didik, sehingga belajar mengajar menjadi terganggu.
12

 Belajar mengajar 

menjadi terganggu karena kesalahan peserta didik dalam pemahaman 

konsep dan kecenderungan menghapal konsep suatu pelajaran, secara terus-

menerus akan mempengaruhi keefektifan proses belajar kedepannya.
13

 

Apabila peserta didik secara terus-menerus kurang tepat dalam memahami 

konsep-konsep, maka akan berdampak masalah dalam belajar di masa yang 

akan datang. Salah satu masalah yang akan timbul misalnya terjadi 

miskonsepsi pada diri peserta didik.
14

 

 Kesalahan pemahaman konsepsi awal peserta didik yang tidak 

sesuai dengan pendapat para ahli dinamakan miskonsepsi. Jenis 

miskonsepsi yang terjadi bukan pengertian yang salah saat pembelajaran 

melainkan suatu konsepsi awal (prakonsepsi) yang di bawa oleh siswa 
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selama proses pembelajaran berlangsung.
15

 Penyebab terjadinya 

miskonsepsi antara lain peserta didik, guru, buku teks, konteks, dan metode 

mengajar.
16

  

 Miskonsepsi secara umum dikatakan sebagai bahaya laten, 

miskonsepsi dikatakan sebagai bahaya laten karena keberadaannya secara 

umum tidak terdeteksi saat tidak mendapat konsep lain.
17

 Miskonsepsi yang 

sering terjadi dengan peserta didik pada materi fluida, materi fluida masuk 

dalam salah satu mekanika, dimana mekanika mengalami miskonsepsi 

terbesar. Menurut data yang diperoleh Wanderse, dkk dalam artikelnya 

dengan judul ―Research on Alternatif Conceation In Science”yang ditelititi 

dari 700 studi tentang konsep alternative bidang fisika, yaitu terdapat 300 

miskonsepsi pada mekanika, 159 pada listrik, 70 yang mengenai 

panas,optika, dan sifat-sifat materi, 35 mengenai bumimdan antariksa, dan 

10 miskonsepsi mengenai fisika modern.
18

 

Berdasarkan pra penelitian yang telah di laksanakan di SMA Negeri 

1 Pesisir Selatan, dengan cara untuk mendeteksi miskonsepsi pada peserta 

didik, diantaranya dengan melakukan tes diagnostik menggunakan Four tier 

test dilengkapi dengan Certainty of Response Index (CRI) pada jawaban dan 

alasan, agar tingkat keyakinan lebih akurat. Tes tersebut merupakan pilihan 
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ganda empat tingkat, dalam tes tersebut digunakan untuk mengetahui secara 

tepat memastikan kelemahan dan kekuatan siswa. Untuk mengerjakan butir 

tes yang mengungkapkan konsep peserta didik menjawab pertanyaan 

tersebut harus di sertakan alasannya.
19

 Tes Four-Tier Diagnostic dilakukan 

pada materi fluida statis kelas XI IPA 1, dapat dilihat dari tabel sebagai 

berikut:  

Tabel 1.1 

Persentase Miskonsepsi Peserta Didik 

 

Sub 

Konsep 

Fluida 

 

No 

Soal 

Jumlah peserta didik dan kategori persentase 

(%) 

PK TPK M 

Jumlah 

Peserta 

Didik  

% Jumlah 

Peserta  

Didik 

% Jumlah 

Peserta  

Didik 

% 

 

Tekanan 

Hidrostatis 

4 1 3.33 10 33.3 19 63.3 

6 3 10.00 6 20.0 21 70.0 

Hukum 

Pascal 
7 5 16.66 9 30.0 16 53.3 

Hukum 

Archimedes 
1 9 30.00 6 20.0 15 50.0 

Kapilaritas 9 2 6.66 5 16.6 23 76.6 

Viskositas 10 18 60.00 5 16.6 7 23.3 

     

    Berdasarkan tabel 1.1 miskonsepsi terbesar dari masing-masing sub 

konsep fluida statis. Dapat diketahui, pada sub konsep tekanan miskonsepsi 

yang terjadi sebesar 70.00% dari 21 peserta didik pada materi bejana yang 
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terhubung menganggap bahwa luas bejana terhubung datar berpengaruh 

terhadap tinggi zat cair dan semakin luas bejana maka semakin besar 

tekanannya, serta pada hukum pascal miskonsepsi yang terjadi yang terjadi 

53.33% dari 16 peserta didik, yang menganggap bahwa tekanan terbesar 

hanya mengarah kebawah saja. Diperoleh juga pada prinsip kapilaritas 

terjadi miskonsepsi terbesar 76.66% dari 23 peserta didik yang menganggap 

bahwa minyak dan air tidak dapat bersatu karena memiliki kekentalan yang 

berbeda dengan dipengaruhi oleh massa jenisnya. 

             Selain data tes, penelitian juga menggunakan tes wawancara. 

Berdasarkan hasil wawancara peserta didik maupun guru fisika. Bahwa 

mereka beranggapan fisika itu banyak rumus. Dan pembelajaran di kelas 

masih cenderung berpusat pada guru sebagai sumber informasi (teacher 

center) yang menyebabkan peserta didik kurang aktif, sehingga dapat 

mempengaruhi siswa dalam memahami konsep.
20

  

Miskonsepsi yang terjadi sulit dibenahi karena sifat resistan tahan 

terhadap perubahan.
21

 akan tetapi, upaya untuk menurunkan miskonsepsi 

berpeluang bisa dilakukan, yang mana proses pembelajaran peserta didik 

terlibat aktif, konflik kognitif, diskusi kelompok, analogi, simulasi 

komputer, eksperimen, metakognitif, dan mengarahkan pada konsep yang 
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sebenarnya.
22

 Miskonsepsi yang terjadi harus segera di perbaiki, karena jika 

tidak di perbaiki akan berdampak pada pemahaman konsep selanjutnya, 

tidak utuhnya konsepsi peserta didik dan ketidak aktifan dalam proses 

belajar mengajar membuat peserta didik tidak memiliki pemahaman yang 

kuat sehingga mengakibatkan miskonsepsi.
23

  

 Salah satu upaya untuk mengatasi miskonsepsi dengan cara 

remediasi yang merupakan kegiatan untuk memperbaiki pembelajaran yang 

kurang berhasil dalam memahami materi pelajaran.
24

 Upaya untuk 

mereduksi miskonsepsi yaitu dengan cara menerapkan model dan 

pendekatan yang variatif. Pembelajaran yang hanya berpusat pada guru dan 

tidak melibatkan peserta didik akan membuat peserta didik kurang 

memahami konsep mengakibatkan peserta didik mudah mengalami 

miskonsepsi.
25

 Berpeluang untuk meminimalisir miskonsepsi 

dibutuhkannya model yang dikombinasikan dengan pendekatan. 

Model pembelajaran yang dapat melibatkan peserta didik dalam 

proses pembelajaran, yang lebih menarik dan menyenangkan. Agar peserta 

didik dapat dengan mudah memahami dan mempunyai motivasi belajar 

yang tinggi maka di perlukan penggunaan model pembelajaran Treffinger. 
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Dengan menggunakan model pembelajaran Treffinger maka mengajak 

peserta didik untuk berfikir kreatif dalam menghadapi masalah.
26

  

Model pembelajaran Treffinger juga merupakan model yang bersifat 

develovmental dan lebih mengutamakan prosesnya.
27

 Langkah-langkah 

dalam pembelajaran Treffinger adalah yang pertama basic tools, dimana 

peserta didik dituntut untuk berfikir secara divergen atau terbuka terhadap 

gagasan atau tanpa ada rasa bahwa idenya tersebut ditolak. Yang kedua 

practice with process dimana peserta didik di berikan kesempatan untuk 

memacu tergalinya potensi yang ada pada dirinya yaitu menerapkan 

keterampilan yang ada pada proses yang pertama. Dan langkah yang ketiga 

yaitu working with real problems, dimana peserta didik diminta untuk 

membuat masalah yang ada di kehidupan sehari-hari kita dan menemukan 

penyelesaiannya dari permasalahan tersebut.
28

 

 Pendekatan STEM dalam pendidikan bisa menjadi kunci dalam 

menciptakan generasi penerus bangsa yang berdaya saing global dan 

menjadikan rujukan dalam proses pendidikan indonesia kedepannya. Oleh 

sebab itu di tambah dengan pendekatan STEM agar peserta didik lebih 

memahami konsep yang di sampaikan oleh guru dan mencegah terjadinya 
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miskonsepsi.
29

 Dengan menggunakan pembelajaran STEM dengan 

terintegrasi dari sains, teknologi, teknik, dan matematika melalui teknologi, 

pengajaran, teknik dan strategi. Peserta didik bukan hanya memahami 

konsep saja akan tetapi bisa mendorong peserta didik untuk menerapkan 

ilmu pengetahuannya dan mampu menciptakan solusi dalam memecahkan 

permasalahan.
30

  

 Penelitian sebelumnya remediasi hanya menggunakan salah 

satunya, dengan menggunakan penerapan model pembelajaran POE yang 

dapat menggali prakonsepsi, akan tetapi dengan menggunakan 3 langkah 

saja. Maka dalam mengatasi miskonsepsi kurang kompleks.
31

 Peneliti 

sebelumnya juga telah berhasil remediasi miskonsepsi dengan menggunakan 

pendekatan konflik kognitif, metode demontsrasi dan multimedia 

interaktif.
32

 Sedangkankan dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 

model Treffinger yang dikombinasikan dengan pendekatan STEM. 

Sehingga inilah beda penelitian ini dengan penelitian sebelumnya. 

Berdasarkan paparan diatas, maka peneliti akan melaksanakan 

penelitian yang berjudul ―Remediasi Miskonsepsi Melalui Model Treffinger 
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Dengan Pendekatan STEM (Science Thecnology, Engieneering, And 

mathematics) Pada Materi Fisika SMA‖.  

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan batasan masalah yang telah di temukan maka 

perumusan masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Apakah model Treffinger dengan pendekatan STEM dapat meremediasi 

miskonsepsi pada materi fluida statis?  

2. Sub materi apa sajakah yang presentase penurunan miskonsepsinya 

terbesar pada materi fluida statis? 

 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah berikut tujuan dari penelitian ini 

adalah: 

a. Untuk mengetahui model Treffinger dengan pendekatan 

STEMdapat meremediasi miskonsepsi peserta didik pada materi 

fluida statis. 

b. Untuk mengetahui penurunan sub materi yang presentase 

miskonsepsinya terbesar pada materi fluida statis. 

2. Manfaat Penelitian 

Beberapa manfaat dari penelitian ini antara lain: 

a. Manfaat Teoritis 



 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 

keilmuan serta dapat memberikan kontribusi berfikir yang cukup 

signifikan sebagai masukan pengetahuan atau literature ilmiah 

khususnya tentang remediasi miskonsepsi melalui model 

Treffinger dengan pendekatan STEM. 

b. Manfaat Praktis  

1) Bagi peneliti, memperoleh pengetahuan tentang penggunaan 

model Treffinger dengan pendekatan STEM (Science, 

Technology, Engineering and Mathematics).  

2) Bagi sekolah, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

informasi dan masukan untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran fisika. 

3) Bagi guru, sebagai salah satu alternatif untuk pertimbangan guru 

fisika dalam memilih model dan pendekatan yang tepat, untuk di 

terapkan pada peserta didik dalam pembelajaran fisika.  

4) Bagi siswa, di harapkan dapat menurunkan miskonsepsi pada 

peserta didik, sehingga hasil belajar pada peserta didik dapat 

meningkat.  



 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kajian Teori   

1. Remediasi   Miskonsepsi  

   Remediasi miskonsepsi merupakan memperbaiki kekeliruan 

kompetensi
33

 pemahman konsep yang tidak sesuai dengan para ahli.
34

 

Miskonsepsi yang terjadi pada peserta didik harus segara dihilangkan atau 

dikurangi. Salah satu usaha yang dapat dilakukan untuk mengurangi 

miskonsepsi peserta didik yaitu dengan menerapkan perlakuan untuk 

mengatasi miskonsepsi tersebut. Perlakuan pada penelitian ini adalah 

melalui pengajaran remediasi yang merupakan suatu kegiatan perbaikan 

atau program remedial.   

    Istilah remedial berasal dari kata remedi, remedial, remedies yang 

berarti obat, memperbaiki, atau menolong.
35

 Kata remediasi atau remedial 

juga memiliki arti tindakan atau proses penyembuhan.
36

 

              Remediasi merupakan salah satu kegiatan yang dilaksanakan untuk 

memperbaiki kekeliruan kompetensi yang telah ditetapkan. Sejumlah 

kegiatan remediasi dirancang dengan seksama dan yang telah diuji coba 
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dapat membantu meningkatkan hasil belajar dan menurunkan miskonsepsi 

peserta didik.
37

  

            Menurut Sutrisno, Kresnadi, dan Kartono remediasi adalah kegiatan 

yang dilaksanakan untuk membetulkan kekeliruan yang dilakukan siswa. 

Remediasi digunakan untuk mengubah konsepsi peserta didik yang semula 

keliru menjadi benar.
38

 

Pendapat lain tentang remediasi diungkapkan oleh warji dalam 

tayubi kegiatan perbaikan (remediasi) bertujuan untuk memberikan  bantuan 

baik yang berupa perlakuan pengajaran maupun yang berupa bimbingan 

dalam mengatasi kasus-kasus yang dihadapi oleh peserta didik mungkin 

disebabkan faktor-faktor internal maupun eksternal.
39

  

Program remedial harus memperhatikan perbedaan latar belakang 

yang dihadapi masing-masing peserta didik agar perbaikan yang dilakukan 

bisa lebih optimal. Menurut Sukiman bentuk- bentuk pelaksanaan program 

remedial diantaranya adalah :
40

 

1. Pemberian pembelajaran ulang dengan metode dan media yang 

berbeda.  

2. Pemberian bimbingan secara khusus, misalnya bimbingan 

perorangan.  
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3. Pemberian tugas-tugas, latihan secara khusus.  

4. Pemanfaatan tutor sebaya.  

Berdasarkan paparan diatas dapat disimpulkan bahwa pengajaran 

remediasi adalah suatu program  yang bertujuan untuk menangani peserta 

didik yang mempunyai masalah belajar, yang pelaksanaannya dapat 

berbentuk pemberian pembelajaran ulang, menggunakan metode baru, 

pemberian tugas atau pemanfaatan media pembelajaran yang lain. 

2. Miskonsepsi 

 Peserta didik memiliki perbedaan pandangan sesuai dengan apa 

yang diamati dari lingkungan sekitar dalam mencari suatu konsep, sehingga 

prakonsepsi peserta didik tersebut dibawa kesekolah untuk tahap 

pengetahuan awal.   

  Miskonsepsi yaitu kecenderungan peserta didik memiliki konsepsi 

berbeda dengan konsepsi ilmuan yang biasanya lebih kompleks, rumit dan 

banyak melibatkan keterkaitan antar konsep. Apabila konsepsi ilmiah yang 

telah disederhanakan sama dengan konsepsi peserta didik maka konsepsi 

tidak salah, jika bertentangan maka peserta didik mengalami miskonsepsi.
41
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a. Miskonsepsi menurut ahli  

1. Saleem Hasan   

Miskonsepsi merupakan pemahaman dengan struktur kognitif yang 

diperoleh seseorang, berbeda pemahaman yang diterima secara umum serta 

dianggap mengganggu dalam mendapatkan pengetahuan baru.
42

  

2.  Ibrahim   

   Miskonsepsi merupakan suatu prakonsepsi yang dimiliki tidak 

mudah berubah dan selalu kembali dengan prakonsepsinya walaupun 

konsep yang benar telah diperkenalkan.
43

 

3.   Fowler dan Berg  

  Miskonsepsi yaitu pengertian yang tidak akurat akan penggunaan 

konsep, klasifikasi contoh-contoh yang salah, kekacauan konsep-konsep 

yang berbeda,serta hubungan hirarkis konsep-konsep yang  tidak  benar.
44

  

 Berdasarkan uraian diatas penulis menyimpulkan tentang 

miskonsepsi merupakan pemahaman konsep peserta didik yang diperoleh 

dari apa yang mereka lihat, dengar dan tanpa disadari konsep tersebut tidak 

sesuai dengan konsep ilmuan dan cenderung dipertahankan. 

b. Sifat Miskonsepsi   

1) Miskonsepsi memiliki sifat resisten  
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 Menurut Sadia miskonsepsi bersifat resisten disebabkan pengalaman 

peserta didik sama persis dalam membangun pengetahuannya. Guru telah 

memberi penjelasan yang benar akan tetapi peserta didik mempertahankan 

konsep yang salah karena konsep yang mereka miliki berasal dari 

pengalaman yang dialami dalam kehidupan sehari-hari.
45

 

2) Miskonsepsi bersifat pribadi   

Menurut Driver dalam Mustaqim peserta didik memiliki caranya 

sendiri dalam menyimpulkan apa yang diamatinya. Misalnya dalam 

melakukan percobaan yang sama tentang fluida, setiap peserta didik 

mempunyai perbedaan dalam menginterprestasi percobaannya tersebut.
46

 

3) Miskonsepsi bersifat koherensi  

Peserta didik tidak merasa butuh dalam keterpaduan dikarenakan 

prediksi yang dimiliki cukup memberi kepuasan, kebutuhan akan koherensi 

atau keterpaduannya menurut peserta didik tidak sama dengan persepsi 

ilmuan.
47

   

c. Penyebab Miskonsepsi    

Menurut Suparno Miskonsepsi disebabkan oleh peserta didik itu 

sendiri, guru yang mengajar, konteks pemebelajaran, cara mengajar serta 

buku teks. dengan uraian sebagai berikut:
48

 

1) Kondisi peserta didik   
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 Miskonsepsi sering terjadi pada peserta didik bukan karena  selama 

proses pembelajaran melainkan sebelum proses pembelajaran, darii istilah-

istilah yang dialami sehari-hari.  

2) Guru  

 Keyakinan guru dalam mengajar merupakan salah satu 

 penyebab  fokus tidaknya dalam memberi materi kepada  peserta didik, 

sehingga berkurangnya kepercayaan diri,  disebabkan materi yang akan 

diajarkan belum terlalu dikuasai oleh guru atau ketidakmampuan 

menunjukkan  hubungan sehingga akan mempengaruhi pemahaman 

 konsep peserta didik, serta guru yang kurang memberikan  ruang terhadap 

peserta didik untuk mengembangakan pengetahuannya.  

3) Metode Mengajar   

 Hanya berisi dengan metode ceramah yang notabennya hanya 

bersifat menghafal rumus tanpa melibatkan peserta  didik secara aktif, dan 

langsung kedalam bentuk matematika, tidak pernah membahas PR, setelah 

ulangan tidak dibahas kembali dan tidak mengungkapkan miskonsepsi 

peserta didik. 

4) Buku Teks  

 Buku teks menjadi salah satu penyebab miskonsepsi karena 

 bahasanya sulit atau penjelasannya tidak benar serta penulisan yang keliru. 

misalnya rumus, diagram dan gambar yang tidak sesuai, hal ini 

memungkinkan terjadi miskonsepsi atau kesalahan konsep.  

 



 

5) Konteks    

 Konteks hidup peserta didik bersumber dari pemikiran 

 seseorang yang  masih terbatas pemahamannya tentang alam dan 

lingkungan sekitar contohnya dari film bertemakan teknologi, tv, radio yang 

keliru, serta teman diskusi yang salah, penggunaan bahasa sehari-hari.  

d. Sumber Miskonsepsi  

Menurut Menurut Omrod, kemungkinan miskonsepsi siswa     

  berasal dari beragam sumber, yaitu :  

1. Miskonsepsi muncul dari niat baik siswa itu sendiri untuk 

memahami apa yang dilihat.  

2. Peserta didik salah dalam menarik kesimpulan. Karena peserta didik 

menyimpulkan dari apa yang mereka lihat tanpa disertai dengan 

penelusuran konsep yang benar.  

3. Masyarakat dan budaya dapat memperkuat miskonsepsi. Terkadang 

ungkapan-ungkapan yang umum dalam bahasa pun dalam 

mempresentasikan makna yang sesungguhnya.  

4. Dongeng maupun acara kartun yang ditayangkan di televisi bisa 

salah dalam mempresentasikan ilmu fisika.  

5. Gagasan-gagasan yang keliru dari guru, orang lain, maupun 

pengarang buku.
49

 

e. Syarat konsep dianggap miskonsepi   

Konsep siswa dianggap miskonsepsi apabila memenuhi kriteria  
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sebagai berikut :  

1) Atribut tidak lengkap, yang berakibat pada gagalnya 

mendefinisikan konsep secara benar dan lengkap. 

2) Penerapan konsep yang tidak tepat, akibat dalam perolehan 

konsep terjadi diferensiasi yang gagal.  

3) Gambaran konsep yang salah, proses generalisasi dari suatu 

konsep abstrak bagi seseorang yang tingkat pikirnya masih 

konkrit akan banyak mengalami hambatan.  

4) Generalisasi yang salah dari suatu konsep, berakibat pada 

hilangnya esensi dasar konsep tersebut. Kehilangan pemahaman 

terhadap esensi konsep menimbulkan pandangan yang tidak 

sesuai dengan konsepsi ilmiah.  

5) Kegagalan dalam melakukan klasifikasi.  

6) Misinterpretasi terhadap suatu objek abstrak dan proses yang 

berakibat gambaran yang diberikan tidak sesuai dengan 

kenyataan yang sebenarnya.
50

 

f. Cara Mengatasi Miskonsepsi  

  Sebelum memperbaiki miskonsepsi, sebaiknya mengidentifikasi  

miskonsepsi yang terjadi pada peserta didik, peserta didik sebelumnya telah 
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di beri materi oleh pendidik. Terdapat banyak cara dalam mengidentifikasi 

diantaranya tes pilihan ganda dengan alasan terbuka.
51

   

  Menurut Suwarto tes diagnostik dapat mengidentifikasi 

miskonsepsi sebab dapat menentukan dibagian mana peserta didik terkena 

miskonsepsi dan penyebabnya, agar dapat menentukkan pengajaran yang 

akan dilakukan.
52

 Selanjutnya diberi pembelajaran dengan pendekatan cara 

berpikir siswa, konflik kognitif, analogi, interaksi pasangan, meta 

learning/metacognition, metode demonstrasi dan praktikum
53

 serta dapat 

menggunakan media simulasi komputer.
54

 Yang dapat merangsang 

pemikirannya dalam mengubah suatu konsepnya.  

 Perubahan konsep akan terjadi jika peserta didik dihadapkan pada 

keadaan tidak seimbang yaitu bertentangan antara konsep yang mereka  

miliki dengan keadaan lingkungan sekitarnya, sehingga menimbulkan 

konflik dalam pikiran mereka.   

  Peserta didik mencari keseimbangan (equilibrium) dengan jalan 

akomodasi, yaitu menyatukan antara pengalaman luar dengan 

pengetahuannya dan konsep baru pun akan muncul. Dalam memunculkan 

ketidakpuasan salah satunya menurut posner dengan menyajikan peristiwa 

anomali yaitu suatu peristiwa yang berlainan dengan konsep yang dimiliki 
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peserta didik, dimana peserta didik tidak bisa mengasimilasi pengetahuan 

untuk memahami fenomena yang baru.
55

 

3. Model Pembelajaran Treffinger  

  Model pembelajaran Treffinger merupakan salah satu model yang 

mengarah pada kemampuan berpikir kritis dan kreatif. Model ini dikenalkan 

oleh Donald J. Treffinger pada tahun 1980. Beliau adalah presiden di Center 

of Creative Learning, Incarasota, Florida. Oleh karena itu model 

pembelajaran ini diberi nama model pembelajaran Treffinger.
56

   

 Model Treffinger sebenarnya tidak beda jauh dengan model 

pembelajaran yang digagas oleh Osborn. Treffinger ini juga dikenal dengan 

Creative Problem Solving. Keduanya sama-sama berupaya untuk mengajak 

peserta didik berfikir kreatif dalam menghadapi masalah, namun sintak yang 

diterapkan antara Osborn dan Treffinger berbeda satu sama lain. 

Singkatnya, model CPS Treffinger merupakan revisi atas kerangka kerja 

CPS yang dikembangkan oleh Osborn. Treffinger memodifikasi 6 tahap 

Osborn menjadi tiga komponen penting.
57

  

 Menurut Treffinger digagasnya model ini adalah karena 

perkembangan zaman yang terus berubah dengan cepat dan semakin 

kompleksnya permasalahan yang harus dihadapi. Karena itu, untuk 

mengatasi permasalahan tersebut diperlukan suatu cara agar dapat 
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menyelesaikan suatu permasalahan dan menghasilkan solusi yang tepat. 

Yang perlu dilakukan untuk mengatasi hal tersebut adalah dengan 

memperhatikan fakta-fakta penting yang ada di lingkungan sekitar lalu 

memunculkan berbagai gagasan dan memilih solusi yang tepat untuk 

kemudian diimplementasikan secara nyata.
58

  

  Model Treffinger adalah salah satu dari sedikit model yang 

mengatasi masalah kreativitas secara langsung dan memberikan saran- saran 

praktis tentang cara mencapai keterpaduan.
59

 Treffinger mengemukakan 

bahwa model belajar yang bersifat developmental dan lebih mengutamakan 

segi proses.
60

  

Menurut Shoimin, model Treffinger untuk mendorong belajar kreatif 

menggambarkan susunan tiga tahap yang mulai dengan unsur-unsur dan 

menanjak ke fungsi-fungsi berfikir yang lebih majemuk, peserta didik 

terlibat aktif dalam kegiatan membangun keterampilan pada dua tahap 

pertama untuk kemudian menangani masalah kehidupan nyata pada tahap 

ketiga.
61

   

Menurut Sarson model pembelajaran Treffinger adalah upaya untuk 

mengintegrasikan dimensi kognitif dan afektif peserta didik untuk mencari 

arah penyelesaian dalam pemecahan masalah.
62
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Pomalato menyimpulkan bahwa penerapan model Treffinger dalam 

proses belajar memeberikan kontribusi positif untuk pengenmbangan atau 

peningkatan siswa kemampuan kreatif dan kemampuan memecahkan 

masalah.
63

 

  Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan 

bahwa  model pembelajaran Treffinger adalah model pembelajaran yang 

mengajak  peserta didik berpikir kreatif dalam penyelesaian masalah dengan 

melihat fakta-fakta yang ada di lingkungan sekitar, membantu peserta didik 

menguasai konsep, kemudian memunculkan gagasan baru dan memilih 

solusi yang tepat untuk diterapkan. Model ini lebih menekankan pada aspek 

kognitif dan afektif peserta didik dalam pembelajaran.   

a. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Treffinger  

 Model treffinger menurut Munandar terdiri dari 3 langkah berikut, 

yaitu Basic Tools, Practice with Process dan Working With Real Problems. 

Berikut penjelasan mengenai langkah-langkah model pembelajaran 

treffinger berdasarkan tingkatan kognitif dan afektif. 
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Tabel 2.1 Model Untuk Mendorong Belajar Kreatif Menurut    

Treffinger
64

 

Kognitif Tingkatan Afektif 

 Kelancaran 

 Kelenturan 

 Orisinalitas 

 Pemerincian 

 Pengenalan dan 

Ingatan 

Tingkat 

(Basic Tools) 

Fungsi Divergen 

 Rasa ingin tahu 

 Kesediaan untuk 

menjawab 

 Keterbukaan 

terhadap 

pengalaman 

 Keberanian 

mengambil resiko 

 Kepekaan terhadap 

masalah 

 Tenggang rasa 

terhadap kesamaan 

kedwiartian 

 Percaya diri 

 Penerapan  

 Analisis 

 Sintesis 

 Evaluasi 

Tingkat II 

(parice with 

Process) 

Proses berfikir dan 

 Keterbukaan 

terhadap perasaan-

perasaan majemuk 

 Meditasi dan 
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 Keterampilan 

metodologis dan 

penelitian  

 Tranformasi 

 Metaphor dan 

analogy 

perasaan yang 

majemuk  

 

 

kesantaian 

 Pengembangan 

penilaian  

 Keselamatan 

psikologis dalam 

berekreasi 

penggunaan 

khayalan dan 

tamsil 

 Pengajuan 

pertanyaan secara 

mandiri 

 Pengarahan diri 

 Pengelolaan 

sumber 

 Pengembangan 

produk 

Tingkat III 

(Working with real 

problems) 

Keterlibatan dalam 

tantangan-tantangan 

nyata 

 Pempribadian nilai 

 Pengikatan diri 

terhadap hidup 

produktif 

 Menuju 

perwujudan diri 

 

 Model Treffinger menurut Munandar terdiri dari langkah-langkah 

berikut : Tahap I (Basic Tools), pada tahap ini meliputi keterampilan 

berpikir divergen. Tahap ini merupakan landasan dasar dimana belajar 

kreatif berkembang. Kegiatan pembelajaran pada tahap ini yaitu pendidik 

memberikan suatu masalah terbuka dengan jawaban lebih dari satu 



 

penyelesaian, pendidik membimbing peserta didik melakukan diskusi 

kemudian menyampaikan ide atau gagasannya. Sekaligus memberikan 

penilaian pada masing-masing kelompok.  

 Tahap II ( Practice with Process), pada tahap ini memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk menerapkan keterampilan yang 

dipelajari pada tahap I. Kegiatan pada tahap-tahap ini yaitu pendidik 

membimbing dan mengarahkan peserta didik untuk berdiskusi memberikan 

contoh analog, pendidik meminta peserta didik untuk memberikan contoh 

dalam kehidupan sehari-hari.  

Tahap III (Working with real Problems), pada tahap ini peserta didik 

menerapkan keterampilan yang telah dipelajari di tahap I dan II. Peserta 

didik tidak hanya belajar keterampilan berpikir kreatif, tetapi juga 

bagaimana menggunakan informasi dalam kehidupan mereka, dengan 

menyelesaikan dan mengajukan suatu masalah-masalah.
65

 

b. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Treffinger   

  Menurut Huda model pembelajaran Treffinger mempunyai manfaat 

yang dapat diperoleh antara lain :  

a. Memberikan kesempatan peserta didik untuk memahami 

 konsepkonsep dengan cara menyelesaikan suatu 

 permasalahan. 

b. Membuat peserta didik aktif dalam pembelajaran. 
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c. Mengembangkan kemampuan berfikir peserta didik karena 

diberikan masalah pada awal pembelajaran dan memberi 

keleluasaan kepada peserta didik untuk mencari arah 

penyelesaiannya sendiri.  

d. Mengembangkan kemampuan peserta didik untuk 

mendefinisikan masalah, mengumpulkan data, menganalisis 

data, membangun hipotesis, dan percobaan untuk memcahkan 

suatu permasalahan. 

e. Membuat peserta didik menerapkan pengetahuan yang 

 sudah dimilikinya ke dalam situasi baru.
66

 

 Menurut Huda, kelemahan dari model pembelajaran Treffinger ini 

adalah :  

a. Perbedaan level pemahaman dan kecerdasan peserta didik 

 dalam menghadapi masalah. 

b. Ketidaksiapan peserta didik untuk menghadapi masalah 

 baru yang dijumpai di lapangan. 

c. Model ini mungkin tidak terlalu cocok diterapkan untuk 

 anak taman kanak-kanak atau kelas awal-awal sekolah 

 dasar.  

d. Membutuhkan waktu yang tidak sebentar untuk 

 mempersiapkan peserta didik melakukan tahap-tahap 

 tersebut. 
67
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 Menurut Shoimin, kelemahan model pembelajaran Treffinger 

adalah membutuhkan waktu yang lama. Namun memiliki kelebihan sebagai 

berikut :  

a. Mengasumsikan bahwa kreativitas adalah proses dan hasil 

 belajar.  

b. Dilaksanakan kepada semua peserta didik dalam berbagai 

 latar belakang dan tingkat kemampuan. 

c. Mengintegrasikan dimensi kognitif dan afektif dalam 

 pengembangannya. 

d. Melibatkan secara bertahap kemampuan berfikir konvergen 

 dan divergen dalam pemecahan masalah. 

e. Memiliki tahapan pengembangan yang sistematik, dengan 

 beragam metode dan teknik untuk setiap tahap yang dapat 

 diterapkan secara fleksibel.
68

 

   Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka peneliti 

menyimpulkan  bahwa kelebihan dari model pembelajaran treffinger yaitu 

lebih menekankan aspek kognitif dan afektif peserta didik. Melalui model 

pembelajaran treffinger peserta didik diberi kesempatan untuk memahami 

konsep-konsep dengan cara menyelesaikan suatu masalah, peserta didik 

menjadi aktif dalam proses pembelajaran, kemampuan berpikir peserta didik 

dapat berkembang serta dapat mengembangkan pengetahuannya ketika 

menemui situasi baru. Kekurangan dari model treffinger adalah memerlukan 
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waktu yang cukup lama untuk meminimalisir kekurangan tersebut pendidik 

perlu memperhatikan perbedaan level pemahaman dan kecerdasan peserta 

didik dalam menyelesaikan masalah dalam proses pembelajaran.  

4. Konsep pembelajaran STEM (Science, Technology, Engineering, 

and Mathematics)  

a. Konsep Pembelajaran STEM 

Saat ini kita hidup dalam keadaan yang serba praktis dan 

berkembang yang membantu dan mempermudah proses pembelajaran 

sehingga dapat menimbulkan dampak bagi kehidupan sehari-sehari. 

pendidikan juga mempunyai dampak dari perkembangan zaman saat ini 

melalui model, media pembelajaran dan lainnya. Karena, pendidikan sangat 

penting dalam perkembangan dunia yang semakin berkembang.  

   Istilah STEM sudah ada sejak tahun 1990-an di Amerika Serikat 

yang menggunakan istilah SMET (Sciene, Mathematics, Engineering, 

Technology) oleh kantor NSF (National Science Fondation). Tetapi karena 

SMET ini pengucapannya hampir sama dengan ―smut‖ sesuai yang 

dilontarkan oleh pegawai NSF, sehingga saat itu diganti menjadi STEM 

sampai saat ini.
69

 Pendidikan STEM didefinisikan sebagai suatu pendekatan 

pembelajaran yang terintregasikan dari konsep sains, teknologi, teknik dan 

matematika.
70

 Pendekatan ini berbeda dan melengkapi pembelajaran di 
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dalam kelas.
71

 Sehingga pembelajaran menggunakan STEM diharapkan 

peserta didik mampu mengasah skill/keahlian pada saat era globalisasi saat 

ini dan diharapkan peserta didik dapat terjun di masyarakat dalam  

menerapkan dan mengembangkan konsep yang terkait untuk memecahkan 

permasalahan yang kompleks dalam kehidupan sehari-hari yang terkait 

dengan bidang ilmu. Proses pembelajaran dalam STEM ada empat disiplin 

yaitu :
72

 

a. Science  merupakan pelajaran yang mengaitkan dengan ilmu 

alam  

b. Technology yang mengaitkan dengan teknologi dengan sains 

yang biasanya dihubungkan dengan teknologi modern saat ini 

yang dibuat oleh manusia dengan perkembangan secara 

cepat. 

c. Engineering ini mengoperasikan atau mendesain dengan 

prosedur yang benar yang dapat memecahkan permasalahan 

dan bermanfaat bagi manusia . 

d. Mathematics dapat meningkatkan inovasi dari teknologi  

dandapat menghasilkan bahasa ilmu eksak dalam sains, 

teknologi dan teknik.  

Pendidikan STEM bukan hanya pendekatan pembelajaran yang 

terintregasi secara terpisah tetapi mengembangkan pendekatan sains, 
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teknologi, teknik dan matematika yang dapat memecahkan permasalahan 

kehidupan sehari-hari.
73

 Perbedaan STEM dengan model pembelajaran sains 

yang lain ini mengajarkan bagaimana peserta didik dapat memecahkan 

permasalahan kehidupan yang nyata dengan menerapkan metode ilmiah.   

Pendidikan STEM di negara-negara seperti skontlandia juga telah 

diterapkan di sekolah-sekolah. Dalam ruang kelas, meningkatkan 

keterlibatan dan pemahaman remaja tentang STEM praktis memiliki potensi 

untuk membuat perbedaan yang nyata dalam kenikmatan pelajaran sains 

mereka. Selain skotlandia, STEM juga telah berhasil diterapkan di negara 

seperti korea. Rupanya siswa korea telah membuat prestasi luar biasa dalam 

matematika dan sains. Korea selatan menekankan penggunaan teknologi 

dalam ruang kelasnya seperti, computer, internet, LCD dan papan pintar 

sangat membantu dalam pengajaran proses dan memberikan siswa dengan 

lebih banyak pengetahuan.  

 Pendidikan Stem juga telah diterapkan di amerika serikat. Orang 

amerika berada di dekat puncak sejumlah negara dalam hal keyakinan 

mereka akan pentingnya STEM dan apa yang bisa dilakukan hari ini dan 

akan dilakukan di masa depan.
74

 

b. Kelebihan Pembelajaran STEM 

Berikut ini beberapa kelebihan pada pembelajaran STEM  
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1. Menumbuhkan pemahaman tentang hubungan antara prinsip, 

konsep dan keterampilan domain disiplin tertentu. 

2. Membangkitkan rasa ingin tau peserta didik dan memicu 

imajinasi  kreatif mereka dan berfikir kritis. 

3. Membantu peserta didik untuk memahami dan mengalami proses 

penyelidikan ilmiah. 

4. Mendorong kolaborasi pemecahan masalah dan saling 

ketergantungan dalam kerja kelompok.  

5. Memperluas pengetahuan peserta didik diantaranya pengetahuan 

matematika dan ilmiah. 

6. Membangun pengetahuan aktif dan ingatan melalui 

pembelajaran mandiri. 

7. Memupuk hubungan antara berfikir, melakukan dan belajar. 

8. Meningkatkan minat peserta didik, partisipasi, dan meningkatkan 

 kehadiran.  

9. Mengembangkan kemampuan peserta didik untuk menerapkan 

pengetahuan mereka.
75

 

5. Materi Fluida Statiss 

 Fluida merupakan salah satu dari bidang mekanika. Fluida 

merupakan zat yang dapat mengalir berupa zat cair dan zat gas, dimana gas 

yang mudah ditekan dibandingkan cairan yang hamper tidak dapat ditekan. 
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Fluida terdapat dua macam yaitu fluida statis (fluid statik) dan fluida 

dinamis (fluid dinamik).
76

 

Fluida statis adalah fluida yang diam pada keadaan setimbang. 

Fluida statis berhubungan dengan densitas, tekanan, daya apung, dan 

tegangan permukaan.
77

 

a. Massa Jenis ( Densitas)   

 Massa jenis merupakan sifat khas dari suatu zat murni. Benda yang 

terbuat dari unsur murni contohnya emas murni yang mempunyai berbagai 

macam ukuran dan massa tetapi massa jenisnya untuk selurunya tetap sama. 

Persamaan massa jenis sebagai berikut :
78

  

 

      
  

  

Keterangan: 

   : Tekanan (N/m
3
) 

M : massa (kg) 

v :  volume (m
3
) 
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b. Tekanan 

Tekanan adalah gaya per satuan luas, dimana gaya F gaya normal 

(tegak lurus) yang bekerja pada suatu bidang dibagi dengan A luas bidang 

tersebut, dengan perasamaan rumus :
79

  

    
 

 
 

 Keterangan :  

   P : Tekanan (N/m
2
 )  

  F : Gaya (N) 

  A : Luas bidang (m
2
) 

  h : Kedalaman (m)  

  Satuan SI untuk tekanan adalah pascal (disingkat Pa) untuk 

member penghargaan kepada blaise pascal, penemu hukum pascal, dengan 

konvensi sebagai berikut: 

  1 Pa = 1 N/m
2
 

Untuk keperluan cuaca digunakan satuan atmosfer (atm), cmHg atau 

mmHg, dan milibar (mb) dengan konversi sebagai berikut:  

1 mb = 0,001 bar 

1 bar = 10
5
 Pa 

1 atm = 76 cmHg = 1,01 x 10
5
 Pa = 1,01 bar 
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Untuk menghormati Torricelli, fisikawan italia penemu barometer, 

ditetapkan satuan tekanan dalam torr dengan konversi sebagai berikut:
80

 

1 torr = 1 mmHg 

Fluida memberikan tekanan kesegala arah, misalnya pada perenang 

dan penyelam yang merasakan tekanan pada seluruh badannya. Tekanan 

pada kedalaman yang sama dalam zat cair seluruhnya adalah sama. Jika 

Fluida tidak dapat ditekan artinya massa jenis konstan pada kedalaman yang 

tidak berubah (tekanan hidrostatis)  berlaku rumus :  

   ∆P =  gℎ   

   P = P0 +  gℎ  

 Keterangan : 

 P0 : Tekanan udara (atm/Pa atau N/m
2
 ) 

  g     : percepatan gravitasi (m/s
2
 ) 

Ketinggian Permukaan Fluida dalam Bejana Berhubungan  

   

 Gambar 2.1 Fluida dimasukkan ke dalam bejana berhubungan. 

Tekanan hidrostatis di titik A, B, dan C adalah  PA  =  gℎ 1 dan PB = 

 gℎ 2, dan  PC =  gℎ 3. Ketinggian permukaan maupun tekanan statis dalam 
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bejana berhubungan selalu sama, dikarenakan tekanan diberikan dengan 

sama besar kesegala arah.
81

  

c. Hukum Pascal   

Hukum pascal dinyatakan oleh seorang ilmuan yang bernama Blaise 

Pascal yang berbunyi “Perubahan tekanan yang diterapkan pada zat 

difluida tertutup, disebarkan dan tidak berkurang yang sama besar kesegala 

arah” Dengan rumus sebagai berikut :
82

 

   

  
       

       
  =  

        

        
    atau   

  

  
 =   

  

  
 

Keterangan: 

 F : Gaya (N) 

 A : Luas Permukaan (m) 

 

 

Gambar 2.2 Penerapan Prinsip Pascal pada Lift Hidrolik
83
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d. Hukum Archimedes  

Hukum Archimedes berbunyi “sebuah benda yang tenggelam 

seluruhnya ataupun sebagian dalam suatu fluida benda itu akan 

mendapatkan gaya keatas sebesar berat fluida yang dipindahkan”. 

 

 

    

 Gambar 2.3 Prinsip Hukum Archimedes
84

 

gaya tekan ke atas secara matematis dirumuskan : 

   FA =   g v 

Keterangan : 

  FA : Gaya (N) 

     : massa jenis zat cair (kg/m
3
) 

  g  : percepatan gravitasi (m/s
2
) 

  V : Volume zat cair yang dipindahkan benda (m
2
) 

 

Adapun gaya Archimedes dalam zat cair menjadikan benda yang 

dimasukkan ke dalam zat cair mengalami tiga kemungkinan : Terapung. 

Melayang dan Tenggelam.  
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  A     B      C 

Gambar 2.4 Keadaan Benda Terapung, Tenggelam, dan Melayang
85

 

Keterangan:
86

 

Gambar 2.4 A  Terapung : sebagian benda tercelup dalam zat 

 cair, diman massa jenis zat cair lebih besar daripada massa jenis benda.  

 (  f  >  b ) ( Vf  < Vb ) 

Gambar 2.4 B Tenggelam : seluruh benda tercelup dalam zat cair, 

dimana massa jenis zat cair lebih kecil daripada massa jenis benda 

 (  f  <   b ) ( Vf  = Vb ) 

Gambar 2.4 C Melayang : Seluruh benda tercelup dalam zat cair, 

dimna massa jenis zat cair sama dengan massa jenis benda 

 (  f ₆  =   b ) ( Vf  = Vb ) 

 

Salah satu penerapan hukum archimedes dalam kehidupa sehari 

yaitu kapal laut, hal ini dikarenakan volume air laut yang dipindahkan oleh 

badan kapal menjadi lebih besar. Berdasarkan persamaan besarnya gaya 
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apung sebanding dengan volume zat cair yang dipindahkan, sehingga gaya 

apungnya menjadi sangat besar, gaya apung inilah yang dapat melawan 

berat kapal sehingga kapal dapat terapung,   

Al-Qur‘an lebih dulu telah menyinggung tentang gaya apung yang 

dialami kapal laut yaitu pada QS. Al-Isra‘ ayat 66.
87

 

 

                          

        

Artinya : Tuhan-mu adalah yang melayarkan kapal-kapal di lautan 

untukmu, agar kamu mencari sebahagian dari karunia-Nya. Sesungguhnya 

dia adalah Maha Penyayang terhadapmu.    (Q.S Al-Isra‘ ayat 66)  

e. Gejala Kapilaritas 

 Kapilaritas merupakan gejala naik atau turunya zat cair (fluida) pada 

pipa kapiler. Contoh fenomena kapilaritas yaitu meresapnya air pada 

dinding di musim hujan dan naiknya air dari akar tanaman sampai ke daun, 

naiknya minyak tanah melalui sumbu kompor.  

Gejala kapilaritas dipengaruhi oleh gaya kohesi, adhesi dan tegangan 

permukaan, pada gaya kohesi dan adhesi mengakibatkan sifat meniskus 

permukaa fluida sehingga besar komponen gaya permukaan dalam arah 

vertikal 
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f. Tegangan permukaan  

  Tegangan permukaan adalah kecenderungan permukaan fluida 

untuk menegang sehingga elastis. Gaya tegang berasal dari gaya tarik kohesi 

(gaya tarik antara molekul yang sejenis). Tegangan permukaan didefinisikan 

sebagai besarnya gaya yang dialami oleh tiap satuan panjang permukaan 

fluida (d).  

    γ =
 

 
 

Keterangan :  

 γ : tegangan permukaan (N/m) 

 d : panjang permukaan (m) 

 F : gaya (N) 

g. Viskositas ( Kekentalan Fluida)  

  Viskositas merupakan ukuran kekentalan suatu fluida yang 

menunjukkan besar kecilnya gesekan internal fluida. Viskositas 

berhubungan dengan gaya gesek antar lapisan fluida ketika satu bergerak 

melewati lapisan yang lain. Setiap fluida memiliki besar viskositas yang 

berbeda dan dinyatakan dengan η. Dan dinyatakan dengang persamaan :
88

 

 

   F = 
     

 
 

Keterangan:  

 F : gaya (N) 

   : koefisien viskositas (kg/ms) 
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 L : jarak antara dua keeping (m) 

 v : kecepatan (m/s) 

 A : Luas permukaan (m
2
)  

    

 Gambar 2.5 Viskositas ( Kekentalan Fluida ) 

Terdapat ayat Al-Qur‘an yang berhubungan dengan Viskositas di 

dalam QS. Az-Zukhruf ayat 11 berikut : 

                             

Artinya :  Dan yang menurunkan air dari langit menurut kadar 

(yang diperlukan) lalu kami hidupkan dengan air itu negeri yang mati, 

seperti Itulah kamu akan dikeluarkan (dari dalam kubur) (Q.S Az-Zukhruf 

:11)
89

 

Yang dimaksud ayat di atas pada bagian ―menurut kadar yang 

diperlukan‖(kekentalan fluida) yaitu fluida memiliki besar viskositas yang 

berbeda.  
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B. Tinjauan Pustaka 

Peneliti melihat refrensi dari penelitian orang lain yang dijadikan acuan 

yaitu: 

1. Hasil penelitian disimpulkan bahwa dengan penerapan model 

pembelajaran learning cycle dapat menurunkan proporsi miskonsepsi 

mahasiswa pada konsep gaya. Penyebab miskonsepsi pada penelitian 

ini adalah karena mahasiswa mengkonstruk pengetahuan sendiri tanpa 

didampingi sumber informasi yang jelas dan akurat
90

 

2. Hasil penelitian disimpulkan bahwa Predict-Observe-Explain (PEO) 

strategi pembelajaran mampu memulihkan kesalahpahaman yang 

dialami peserta didik dapat meremediasi miskonsepsi.
91

 

3. Hasil penelitian disimpulkan bahwa peningkatan kemampuan 

komunikasi dan self-regulation learning matematis mahasiswa yang 

mendapatkan pembelajaran model Treffinger lebih tinggi daripada 

mahasiswa yang mendapatkan pembelajaran konvensional.
92

  

4. Hasil penelitian disimpulkan bahwa kemampuan berpikir tingkat tinggi 

pada peserta didik yang memperoleh model pembelajaran treffinger 

lebih tinggi dibandingkan dengan yang memperoleh model 
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pembelajaran Osborn pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 

(IPA).
93

 

5. Hasil penelitian disimpulkan bahwa terdapat hubungan pemahaman 

konsep dengan keterampilan berpikir kritis mahasiswa melalui model 

pembelajaran treffinger pada sub materi pokok fluida statis dengan 

kategori korelasi sedang.
94

  

6. Hasil penelitian disimpulkan bahwa pembelajaran dengan pendekatan 

STEM dapat meningkatkan kemampuan berpikir peserta didik.
95

  

7. Hasil penelitian disimpulkan bahwa pembelajaran dengan pendekatan 

STEM dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik.
96

  

 

C. Hipotesis 

           Hipotesis adalah jawaban sementara dari masalah penelitian yang 

perlu diuji melalui pengumpulan data dan analisis data.
97

 Hipotesis bersifat 

jawaban sementara, namun jawaban itu harus didasarkan pada kenyataan 

dan fakta – fakta yang muncul berdasarkan hasil studi pendahuluan kita, 

kemudian dirumuskan keterkaitannya antara variabel satu dengan variabel 

lainnya, sehingga akan terbentuk suatu konsep atau kesimpulan sementara 
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yang akan diuji kebenarannya.
98

 Jadi Hipotesis merupakan dugaan 

sementara terhadap masalah penelitian yang akan diuji kebenarannya, 

sehingga hipotesis penelitian tersebut dapat diterima atau ditolak. 

1. Hipotesis Penelitian  

           Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti mengajukan hipotesis 

analisisnya adanya pengaruh model pembelajaran Treffinger  dengan 

pendekatan STEM terhadap miskonsepsi peserta didik pada materi fisika 

SMA.  

2. Hipotesis Statistika 

a. H0 =    =    (tidak terdapat pengaruh model pembelajaran 

Treffinger dengan pendekatan STEM terhadap mskonsepsi peserta 

didik) 

b. H1 =     ≠    (terdapat pengaruh model pembelajaran Treffinger 

dengan pendekatan STEM terhadap miskonsepsi peserta didik) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN  

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian   

 Penelitian ini menggunakan jenis penelitian pre-experimental 

design. Pre-experimental design adalah penelitian yang dilaksanakan pada 

satu kelompok peserta didik (kelompok eksperimen) tanpa ada kelompok 

pembanding  atau  kelompok  kontrol.
99

 Metode penelitian ini didasarkan 

pada tujuan penelitian yaitu mengatasi miskonsepsi yang terjadi pada suatu 

kelas akibat dari treatment yang diberikan sehingga tidak diperlukannya 

kelas kontrol atau kelas pembanding.
100

 pada penelitian menggunakan 

model Treffinger dengan pendekatan STEM (Science, Technology, 

Engineering and Mathematics)  

B. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 

1. Populasi  

           Populasi merupakan wilayah generalisasi yang meliputi 

obyek/subyek yang memiliki kualitas serta karakteristik tertentu 

ditetapkan oleh peneliti dan  untuk dipelajari serta ditarik kesimpulan.
101

 

Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas 

XI semester genap SMA N 1 Pesisir Selatan tahun ajaran 2019/2020 

yang terdiri dari 2 kelas belajar XI IPA 1 dan XI IPA 2. 
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2. Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang akan diteliti. Sampel 

pada penelitian ini diambil dari populasi.
102

 Sampel terdiri dari satu 

kelas yaitu kelas XI IPA 1 sebagai kelas eksperimen. 

3. Teknik Pengambil Sampel 

Teknik pengambilan sampel dilakukan secara simpel random 

sampling (sederhana) yaitu pengambilan sampel dari populasi dilakukan 

secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi.
103

 

Sehingga yang akan dijadikan sampel penelitian yaitu satu kelas dari 

peserta didik kelas XI IPA 1 yang berjumlah 30 peserta didik. 

C. Definisi Operasional Penelitian 

             Penelitian ini, peneliti menggunakan model Treffinger dengan 

pendekatan STEM pada satu kelas eksperimen. Sebelum pelaksanaan 

pembelajaran peserta didik pada satu kelas eksperimen diberi pretest , 

kemudian dalam proses pembelajaran peserta didik akan diberi perlakuan 

menggunakan  model Treffinger dengan mpendekatan STEM, setelah itu 

dilaksanakan evaluasi berupa posttest dengan soal yang sama yang 

bertujuan dapat mereduksi miskonsepsi peseta didik pada materi fluida 

statis. Berikut uraian kerangka pikir dalam penelitian ini: 
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  Gambar 3.1 Kerangka Berfikir Penelitian 

Keterangan:  

 X = Model Treffinger dengan Pendekatan STEM 

 Y = Penurunan Miskonsepsi Peserta Didik 

 

Tabel 3.1 Tahapan Pembelajaran Menggunakan Model Treffinger dengan 

Pendekatan STEM (Science, Technology, Engineering and Mathematics) 

 

Langkah Model 

Treffinger 

 

Kegiatan Pembelajaran 

Pada Materi Fluida Statis 
STEM 

Basic Tools 

(Tahap I) 

 Pendidik memberikan 

tampilan  video tentang 

fluida statis, setelah itu 

pendidik menanyakan 

tentang tampilan  video 

mengenai fluida statis 

kepada peserta didik. 

 Peserta didik diminta 

untuk menyampaikan 

materi yang disampaikan. 

 Pendidik meminta peserta 

didik untuk 

mendiskusikan mengenai 

materi fluida statis. 

 Pendidik membimbing 

peserta didik. 

 

 

 Science materi 

yang digunakan 

merupakan 

materi fluida 

statis. 

 Technology video 

yang ditampilkan 

menggunkan 

laptop. 

 

X Y 



 

Practice with 

process (Tahap 

II) 

 

 Peserta didik melakukan 

percobaan sederhana 

mengenai pembuktian 

materi fluida statis. 

 Pendidik membimbing 

peserta didik melakukan 

percobaan. 

 Peserta didik membuat 

kesimpulan dari 

percobaan tersebut dan 

mempersentasikannya, 

kelompok lain 

menanggapinya. 

 

 Engineering 

 

 Working with 

real problems 

(Tahap III) 

 

 Pendidik memberi contoh 

dalam kehidupan sehari-

hari kemudian 

memberikan  pertanyaan 

kepada peserta didik. 

 Pendidik memilih salah 

salah satu kelompok untuk 

menjelaskan  jawaban dari 

permasalahan. 

 Peserta didik menjelaskan 

jawaban yang di dapatkan.  

 

 Mathematics 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2 Bagan Alur Penelitian 

     Metode penelitian adalah suatu cara ilmiah yang digunakan untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
104

 Metode penelitian 

juga dapat diartikan kegiatan yang secara sistematis dirancang oleh peneliti 

untuk memecahkan masalah yang ada dan bermanfaat bagi masyarakat, 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D (Bandung: 

ALVABETA, 2016). h.2 

Studi pendahuluan:  

- Survey lapangan : (Permasalahan Pembelajaran, miskonsepsi peserta 

didik) 

Perumusan masalah 

Penyusunan instrument penelitian 

Pretest 

Model treffinger dengan pendekatan STEM 

Penurunan miskonsepsi peserta didik 

posttest 

Analisis data 

Data 

hipotesis diterima ditolak 

kesimpulan 



 

maupun bagi peneliti itu sendiri.
105

 Metode penelitian yang digunakan peneliti 

dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. Metode kuantitatif merupakan 

metode penelitian yang menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data, 

penafsiran terhadap data tersebut, serta penampilan dari hasilnya. Demikian 

juga pemahaman akan kesimpulan akan penelitian akan lebih baik apabila 

disertai dengan tabel, grafik, bagan, gambar atau tampilan lain. Selain data 

berupa angka, dalam penelitian kuantitatif juga ada data berupa informasi 

kualitatif.
106

 

    Penelitian ini menggunakan metode penelitian pre-experimental 

design. Pre-experimental design adalah penelitian yang dilaksanakan pada satu 

kelompok peserta didik (kelompok eksperimen) tanpa ada kelompok 

pembanding  atau  kelompok  kontrol.
107

 Metode penelitian ini didasarkan pada 

tujuan penelitian yaitu mengatasi miskonsepsi yang terjadi pada suatu kelas 

akibat dari treatment yang diberikan sehingga tidak diperlukannya kelas 

kontrol atau kelas pembanding.
108

 

    Desain penelitian yang digunakan adalah One-Group Pretest-Posttest 

Design. Desain ini digunakan pada satu kelompok subyek.
109

 Dengan adanya 
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perlakuan yang diberikan pada suatu kelompok subjek atau eksperimen, setelah 

itu diamati pengaruh dari perlakuan tersebut.
110

 

    Penelitian ini dilaksanakan pada satu kelas eksperimen, diawali dengan 

diberikan pretest sebelum perlakuan untuk mengetahui kemampuan awal 

peserta didik, kemudian dilaksanakan pembelajaran menggunakan model 

Treffinger dengan pendekatan STEM, setelah pembelajaran selesai, dilakukan 

posttest untuk mengetahui penurunan miskonsepsi. Secara skematis desain 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

      Gambar 3.3 

    Desain One-Group Pretest-Posttest Design.
111

 

     

  

   Keterangan:  

  X : Perlakuan (treatment) 

  O1 : Pretest (tes yang diberikan sebelum perlakuan) 

  O2 : Posttest (tes yang diberikan sesudah perlakuan) 

Variabel  

 Variabel adalah segala faktor, kondisi, situasi, perlakuan (treatment) 

dan semua tindakan yang bisa dipakai untuk mempengaruhi hasil 

eksperimen. Variabel dikelompokkan menjadi variabel bebas (independent 

variable) dan    variabel terikat (dependent variable).
112

 

 Pada Penelitian ini terdapat dua macam variabel yaitu hubungan 

antara variabel bebas dan variabel terikat yaitu : 

1.  Variabel Bebas (Variable Independent) adalah variabel yang 

mempengaruhi sebab perubahannya serta timbulnya variabel 
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dependent. Dalam penelitian ini yaitu model pembelajaran 

treffinger dengan pendekatan STEM. 

2. Variabel Terikat (Variable Dependent) adalah variabel yang 

dipengaruhi atau yang menjadi akibat sebab adanya variabel 

bebas. Dalam penelitian ini sebagai variabel terikat yaitu 

Miskonsepsi peserta didik (Y) 

   Gambar 3.4 

    Hubungan Variabel X dan Y
113

 

    

Keterangan : 

  X : Model Pembelajaran Treffinger dengan Pendekatan STEM 

  Y : Miskonsepsi 

 

 

D. Metode Pengumpulan Data 

  Teknik pengumpulan data merupakan salah satu peran penting 

karena pengggunaan teknik dan alat pengumpul data yang tepat 

memungkinkan diperolehnya data obyektif.
114

 Teknik pengumpulan data 

pada penelitian eksperimen ini sebagai berikut :  

1. Tes  

           Tes merupakan seperangkat rangsangan (stimuli) yang diberikan 

kepada seseorang dengan maksud untuk mendapat jawaban yang dapat 

dijadikan dasar bagi skor angka.
115

 Tes yang akan digunakan pada 

penelitian ini menggunakan tes diagnostik berbentuk Four tier 

diagnostic test berjumlah 15 soal, Sehingga dapat diukur seberapa besar 
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miskonsepsi yang terjadi dan setelah memperoleh pelakuan model 

Treffinger dengan pendekatan STEM. Tes disusun berdasarkan indikator 

yang disesuaikan dengan kurikulum. Tes  dilakukan sebelum dan setelah 

pembelajaran.   

2. Observasi 

      Observasi adalah teknik pengumpulan data yang diawali dengan 

mengamati secara langsung ataupun tidak tentang dan mencatatnya pada 

lembar observasi.
116

 Observasi dilakukan untuk mengamati keterlaksanaan 

model pembelajaran Treffinger dengan pendekatan STEM 

(Science,Technology, Engineering and Mathematics) pada pembelajaran 

fisika. 

3. Dokumentasi 

   Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.
117

 

Teknik dokumentasi digunakan untuk memperoleh dokumen foto selama 

proses kegiatan pembelajaran berlangsung. 

4. Wawancara  

            Wawancara merupakan teknik pengumpulan data melalui dialog 

baik secara langsung (tatap muka) atau melalui media tertentu, antar 

pewawancara dengan sumber data yang diwawancara.
118

 Penelitian ini 

menggunakan wawancara terstruktur dengan pertanyaan terbuka dimana 
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digunakan dalam penguatan data lembar observasi keterlaksanaan model 

pembelajaran Treffinger dengan pendekatan  

STEM.  

E. Instrumen Penelitian  

1.  Instrumen Tes   

  Tes menggunakan tes diagnostik berupa  Four tier diagnostic test. 

Tes diagnostik bertujuan untuk mengetahui profil miskonsepsi.
119

 ada 

beberapa jenis dari tes diagnostik yaitu One tier (satu tingkat), Two tier (dua 

tingkat), Three tier (tiga tingkat)
120

 dan Four tier (empat tingkat).
121

  

   Tes diagnostik two tier memberikan pilihan jawaban dan alasan 

yang harus dipilih peserta didik. Akan tetapi, tidak dapat mengetahui 

seberapa kuat peserta didik dalam memahami konsep yang diberikan.
122

 

Sedangkan three tier test peserta didik diberi beberapa alternatif  pilihan  

jawaban, alasan, serta tingkat keyakinan dalam menjawab pertanyaan.
123

 

Tetapi hanya memberi kesempatan untuk memilih tingkat keyakinan 

tunggal dalam memilih jawaban dan alasan pada masing-masing butir soal. 
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Tingkat keyakinan tunggal ini tidak dapat mendeteksi apabila siswa 

memiliki tingkat keyakinan berbeda dalam memilih jawaban dan alasan.
124

  

   Four-tier diagnostic test merupakan tes diagnostik dari 

penggabungan  two-tier test dengan  Certainty  of Response Index  (CRI). 

Sedangkan  CRI  yang  yang dikembangkan digunakan sebagai three-tier 

yang merupakan tingkat keyakinan jawaban dari two-tier test. Tahap 

keempat (four-tier) adalah  diagnosis  sumber  pengetahuan peserta didik 

terhadap  konsep.
125

 

   Four-tier test merupakan tes yang  terdiri  dari  empat  tingkat. 

Tingkat pertama merupakan soal pilihan ganda dengan empat pengecoh dan 

satu kunci jawaban yang harus dipilih siswa. Tingkat kedua merupakan 

tingkat  keyakinan peserta didik dalam memilih jawaban. Tingkat ketiga 

merupakan alasan menjawab pertanyaan, Tingkat keempat merupakan 

tingkat keyakinan peserta didik dalam memilih alasan.
126

 

 Keunggulan dari Four-tier diagnostic test guru dapat membedakan 

tingkat keyakinan jawaban dan tingkat keyakinan alasan yang dipilih 

peserta didik sehingga dapat menggali lebih dalam tentang kekuatan 

pemahaman konsep peserta didik, mendiagnosis miskonsepsi yang dialami 

peserta didik lebih dalam, menentukan bagian-bagian materi yang 
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memerlukan penekanan lebih, membuat menurunnya miskonsepsi peserta 

didik dengan merencanakan pembelajaran yang lebih baik.
127

  

 Four-tier test juga dipadukan dengan Confidence  Rating  pada  

alasan  jawaban, sehingga  lebih  akurat  tingkat  keyakinan atas jawaban  

dan  alasan  jawaban.
128

Adapun  kategori dari kombinasi jawaban Four-tier 

test yaitu pada tabel berikut : 

    Tabel 3.2 

Analisis Kombinasi Jawaban Pada Four-Tier Diagnostic Test
129

 

 

Kombinasi 

Jawaban 

kombinasi jawaban 

Jawaban 

Tingkat 

Keyakinan 

jawaban 

Alasan 

Tingkat 

keyakinan 

Alas an 

Paham 

Konsep 

(PK) 

Benar Yakin  Benar Yakin  

Benar  Tidak yakin  Benar  Tidak yakin  

Benar  Yakin  Benar  Tidak yakin 

Benar  Tidak yakin  Benar  Yakin  

 

Tidak 

Paham 

Konsep 

(TPK) 

Benar Tidak yakin  Salah  Tidak yakin  

Salah Tidak yakin Benar  Tidak yakin  

Salah  Tidak yakin  Salah  Tidak yakin 

Benar Yakin  Salah  Tidak yakin  

Salah Tidak yakin  Benar Yakin 

Benar Tidak yakin Salah Yakin 

Benar  Yakin  Salah  Yakin  
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Miskonsepsi 

Salah  Yakin Benar Tidak yakin 

Salah  Yakin Benar Yakin  

Salah Yakin Salah Tidak 

Yakin  

Salah Tidak Yakin Salah  Yakin 

Salah Yakin  Salah  Yakin  

 

Sedangkan Certainty of Response Index (CRI) merupakan ukuran tingkat 

keyakinan respons dalam menjawab setiap pertanyaan yang diberikan.
130

 

Tingkat keyakinan ini akan mempermudah dan menghemat waktu dalam 

menganalisa miskonsepsi seseorang.
131

 Berikut tabel kategori tingkat 

keyakinan CRI yaitu : 

 

    Tabel 3.3 

  Kategori Skala Tingkat Keyakinan CRI 
132

,
133

 

Kategori Skala 

Tingkat 

keyakinan 

Menebak  0 Rendah/Tidak 

Yakin Sangat tidak yakin  1 

Tidak yakin  2 

Yakin  3 
Tinggi/Yakin Sangat yakin  4 

Amat sangat yakin  5 
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Sedangkan kriteria penilaian soal adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 3.4 

Kriteria Penilaian Soal
134

 

Kategori  Kriteria  

Tidak Paham Konsep 0 

Miskonsepsi 1 

Paham Konsep 2 

 

Dalam menguji tingkat Miskonsepsi, Analisis data yang 

dilakukan untuk memperoleh berupa profil miskonsepsi, dengan 

perhitungan presentase miskonsepsi sebagai berikut :  

P = 
 

 
  x 100% 

Keterangan:  

 P = persentase jumlah siswa yang miskonsepsi.   

 F = banyaknya siswa yang miskonsepsi.   

 N = jumlah seluruh peserta tes.  

    Tabel 3.5
135

 

 Kategori Persentase Miskonsepsi 

Besar Persentase Kriteria  

0% ≤ P ≤  30% Rendah 

30% < P ≤ 60% Sedang  

60%  < P ≤ 100% Tinggi  
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F. Validitas dan Reabilitas Instrumen  

    Ketika Instrumen soal four-tier test dilengkapi CRI akan diujikan 

pada pelaksanaan penelitian, maka terlebih dahulu instrumen soal diujicoba 

kepada peserta didik yang sudah memeperoleh materi yang akan diteliti. 

kemudian data tersebut dianalisis untuk mendapatkan keterangan apakah 

instrumen tersebut layak atau tidak dalam penelitian. Adapun analisis data 

yang digunakan sebagai berikut : 

1. Uji Validitas   

  Validitas merupakan suatu ukuran dalam menunjukkan tingkat-

tingkat kevalidan atau kesahihan sesuatu instrument.
136

 Uji validitas 

berkaitan dengan data yang akan dianalisis.
137

 Uji validitas atau kesahihan 

bertujuan menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur mampu mengukur apa 

yang ingin di ukur.
138

 

  Tinggi rendahnya validitas instrument menunjukkan sejauh mana 

data yang terkumpul tidak menyimpang dari gambaran validitas yang 

dimaksud.
139

 Perhitungan daya beda tes menggunakan Indeks Konsistensi 

internal yang dilihat dari korelasi antara skor butir dengan skor totalnya,  

rumus Korelasi Karl Pearson dalam Budiyono sebagai berikut :
140
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  ∑         ∑     ∑    

 √                  }       
  –       

   

Keterangan :    

     
: daya beda untuk butir ke i  

 N ∶ Banyaknya subyek yang dikenai tes   

 Y ∶ Total skor (dari subyek uji coba)  

 X ∶Skor untuk butir ke i (dari subyek uji coba) 

 Nilai    
 akan dibandingkan dengan koefisien korelasi table 

        =           jika     
         maka instrument valid. 141 

 

Tabel 3.6 

Ketentuan Uji Validitas 

    
 Keterangan  

          
            Valid 

          
            

Tidak Valid 

 

Interprestasi terhadap nilai koefisien     digunakan kriteria sebagai berikut:  

           Tabel 3.7 

  Kriteria Interpretasi Korelasi
142

 

Kriteria Validitas  Interprestasi  

 0,00>IK≤0,200 Sangat Rendah 

0,200>IK≤ 0,400 Rendah  

0,400>IK≤ 0,600  Cukup 

0,600>IK≤ 0,800  Tinggi  

0,800>IK≤1,00  Sangat Tinggi  
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       Soal yang telah diujicobakan kepada 30 peserta didik kelas XI IPA 

2, adapun hasil analisis validitas butir soal dapat dilihat pada Tabel 3.7. 

Tabel 3.8 

Hasil Uji Validitas Butir Soal 

keterlaksanaan Soal No Butir Soal Jumlah 

Valid 1,3,4,7,8,9,11,12,13,14,15 11 

Tidak Valid 2,5,6,10 4 

Jumlah Soal 15 

Sumber hasil validasi butir soal pada lampiran  23 

            Berdasarkan hasil uji validitas butir soal pada tabel 4.1, bahwa 

diketahui dari 15 butir soal yang sudah di ujikan dengan nilai rtabel = 0,361. 

Ketika soal tersebut lebih dari nilai nilai rtabel maka dinyatakan valid, dalam 

hal ini soal yang valid ada 11 soal. Sehingga soal yang valid tersebut dapat 

digunakan sebagai instrumen penelitian untuk mengukur miskonsepsi 

peserta didik.  

 

2. Uji Reliabilitas  

             Dalam penelitian kuantitatif, data instrument harus mendapatkan 

data yang valid dan reliabel dengan menggunakan uji validitas dan 

reliabilitas.
143

 Suatu Instrumen dikatakan reliabel jika pengukurannya 

konsisten, cermat, akurat. Uji Reliabilitas ini bertujuan untuk 

mengetahui konsistensi dari suatu instrumen sebagai alat ukur, sehingga 

hasilnya dapat dipercaya sebab apabila datanya memang benar atau real 

sesuai dengan kenyataannya, maka berapa kali pun diambil akan tetap 
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sama (konsisten).
144

 Karena four tier diagnostic test merupakan 

kombinasi CRI dalam tingkat keyakinan jawaban dan alasan jawaban 

yang terdapat enam skala yaitu skala 0-5.
145

 Indeks tersebut biasanya 

tergolong skala likert,
146

 sehingga dalam menghitung koefisien 

reliabilitas CRI tidak sama dengan menghitung koefisien reliabilitas tes 

biasa. Dalam instrumen yang bukan 1 dan 0 untuk perhitungan 

reliabilitas digunakan rumus Cronbach’s Alpha sebagai berikut :
147

 

∑ 11 =  
 

   
  -   

    
 

  
    

Keterangan :      

 r11  : Reliabilitas instrument      

 k  : Banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal  

          
 : Jumlah butir varian   

   
   : Varian total   

Kategori Pengujian,
148

 

a. Jika  ≥ 0,70 maka soal reliabel 

b. Jika < 0,70 maka soal tidak reliabel 

    Tabel 3.9 

Interpretasi Reliabilitas
149

 

    Interpretasi 

      0,20 Sangat Rendah 
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0,20       0,40 Rendah 

0,41       0,70 Cukup 

           0,90 Tinggi 

         Sangat Tinggi 

 

 

Nilai koefisien alfa ( r ) akan dibandingkan dengan koefisien korelasi 

table rtabel = r(α,n-2), jika r11 ≥ rtabel maka instrument  

Tabel 3.10 

Hasil Uji Reabilitas Instrumen Tes 

Statistik Hasil Uji 

r 11 0,939 

r tabel 0,361 

Kesimpulan Sangat Tinggi 

    Sumber hasil validasi butir soal pada lampiran  24 

 

        Soal dikatakan reliabel jika r11 > rtabel (1,052>0,361) dengan 

demikian butir soal tersebut dinyatakan reliabel dan dapat digunakan 

untuk penelitian. Untuk analisis perhitungan validasi dan reliabilitas 

secara keseluruhan dapat dilihat dilampiran . reliable.
150

  

3. Uji tingkat kesukaran 

             Dalam penyusunan instrumen perlu memperhatikan tingkat 

kesukaran karena bermutu atau tidaknya butir-butir soal tes hasil belajar 

awalnya diketahui dari derajat kesukaran atau taraf kesulitan. Taraf 

kesukaran tes adalah kemampuan tes tersebut dalam mendapat 

banyaknya subyek peserta didik yang dapat mengerjakan dengan benar. 
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Taraf tingkat kesukaran dinyatakan dengan P dan dicari dengan 

menggunakan rumus :
151

 

 P = 
 

  
 

Keterangan :  

 P : Indeks kesukaran  

 B : Jumlah peserta didik yang menjawab soal tes dengan benar     

 Js: Jumlah seluruh peserta didik yang mengikuti tes.          

 

TabeL 3.11 

Kriteria tingkat kesukaran
152

 

Indek Tingkat Kesukaran Interpretasi 

P < 0,30 Sukar 

0,30 > P ≥ 0,70 Sedang 

P > 0,70 Mudah 

 

Berikut hasil uji tingkat kesukaran butir soal dapat dilihat pada tabel 

3.11. 

Tabel 3.12 

Hasil Uji Tingkat Kesukaran Butir Soal 

Kategori Tingkat 

Kesukaran  
No Butir Soal 

Jumlah 

Sukar      

Sedang 1,2,4,5,6,7,9,10,11,12,13,14,15 13 

Mudah 3,8 2 

Jumlah Soal 15 

Sumber hasil validasi butir soal pada lampiran  25 
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              Berdasarkan tabel 3.11 didapat rata-rata tingkat kesukaran soal 

0,600 yaitu 0.30 < P < 0.70 sehingga soal pada kategori sedang. Maka 

disimpulkan tingkat kesukaran pada soal tersebut baik digunakan untuk 

penelitian. Karena selaras dengan pendapat suharsimi arikunto 

bawasannya soal di katakana baik jika soal tidak terlalu mudah atau 

tidak terlalu sukar. 
153

  

 

4. Uji Daya Beda  

            Daya pembeda item merupakan kemampuan suatu butir item tes 

hasil belajar untuk membedakan (mendiskriminasi) antara peserta tes 

yang berkemampuan tinggi lebih banyak menjawab butir item secara 

benar denagn berkemampuan rendah lebih banyak tidak dapat menjawab 

butir item secara benar. Rumus dalam menentukkan daya pembeda 

setiap butir tes adalah :
154

 

D = 
  

  
 - 

  

  
 = PA - PB 

 Keterangan :   

 D : Daya pembeda butir soal     

 PA : Proporsi atas yang menjawab benar     

 PB : Proporsi bawah yang menjawab benar      

 BA : Banyaknya peserta tes kelompok atas yang menjawab    

 BB : Banyaknya peserta tes kelompok bawah yang menjawab      

 JA : Banyaknya peserta tes kelompok atas     

 JB : Banyaknya peserta tes kelompok bawah   
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    Tabel 3.13 

   Kriteria Daya Beda
155

 

Indek Daya Pembeda  Keputusan  

D   0,21 Jelek (poor) 

0,21   D   0,40 Cukup (statistifactory) 

0,41   D   0,70 Baik (good) 

D   0,71  Baik Sekali (excellent) 

 

Berikut hasil daya beda butir soal dapat dilihat pada tabel 3.13. 

 

Tabel 3.14 

Hasil Uji Daya Beda Butir Soal  

Kategori Daya Beda Soal 
No. Butir Soal Jumlah 

Jelek 2,10 2 

Cukup 1,5,6,7,9,13,15 7 

Baik 3,4,8,12,14 5 

Baik Sekali 11 1 

Jumlah Soal 15 

Sumber hasil validasi butir soal pada lampiran  26 

            Berdasarkan uji coba instrumen, sehingga diproleh 11 soal yang 

dapat di gunakan untuk instrument penelitian, 4 soal yang tidak dapat 

digunakan untuk instrument penelitian.  
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G. Metode Analisis Data  

1. Uji Normalitas  

Uji normalitias data bertujuan untuk mengetahui data 

terdistribusi normal atau tidak.
156

 Untuk menguji normalitas data dalam 

penelitian ini menggunakan uji Lilliefors pada program exel dengan 

taraf signifikan 5%. yang dilakukan dengan membandingkan data 

observasi dengan frekuensi sebaran data yang sudah berdistribusi 

normal. Rumus dalam menggunakan uji Lilliefors menurut Sudjana 

sebagai berikut:
157

  

Lhitung  = Max │f(z)-S(z)│ , dengan Ltabel = L(    ) 

Dengan hipotesis :  

H0 : data terdistribusi normal   

H1 : data tidak terdistribusi normal   

Kesimpulan : jika Ltabel  ≤  L (    ) maka H0 diterima   

Dengan langkah-langkah uji Lilliefors :  

a. Mengurutkan data   

b. Menentukkan frekuensi masing-masing data   

c. Menentukkan frekuensi kumulatif  

d. Menentukkan nila Z dimana Zi = 
    ̅  

 
 dengan  

   

 
 dan √

        ̅
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e. Menentukan nilai f(x), dengan mengggunakan tabel z  

f. Menentukkan nilai s(z) = 
          

 
       

g. Menentukkan nilai L = │f(z)-S(z)│  

h. Menentukkan nilai Lhitung = max│f(z)-S(z) 

i. Menentukkan nilai Ltabel terdapat dilampira 

2. Uji Homogenitas  

 Setelah uji Normalitas dan data dinyatakan normal, maka 

dilakukan uji Homogenitas untuk mengetahui kesamaan anatara dua 

keadaan, dalam menguji homogenitas pada penelitian ini 

menggunakan uji homogenitas dua varians, rumus yang digunakan 

menurut sudjana dalam Indah,dkk yaitu :
158

 

F=
               

               
 

Tabel 3.15 

Kriteria Uji Homogenitas 

Sig  Kriteria  

Fhitung ≥ Ftabel Tidak Homogen 

Fhitung < Ftabel Homogen 

3. Uji Hipotesis  

Uji Hipotesis digunakan jika data terdistribusi normal, yaitu Uji-

t. Uji-t merupakan tes statistik yang memungkinkan untuk 

membandingkan dua skor rata-rata, yang menentukkan probabilitas 
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(peluang) bahwa perbedaan antara skor rata-rata adalah perbedaan yang 

nyata.
159

 Berdasarkan uji prasyarat analisis statistik diperoleh bahwa 

data pretest dan posttest terdistribusi normal dan juga homogen.              

Uji ini dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh yang 

signifikan dalam penerapan model treffinger dengan pendekatan STEM 

dalam meremediasi miskonsepsi.  Langkah-langkah uji-t sebagai berikut 

:
160

  

a. Merumuskan hipotesis statistik yang dari hipotesis nol serta 

hipotesis alternatifnya. 

b. Menentukkan nila thitung dihitung dengan rumus :
161

 

thitung =
  

√
    

       

 

Keterangan :  

 Md  : mean dari perbedaan pretest dengan posttest  

 Σ x
2
d  : Deviasi masing-masing subyek (d-Md)  

    : Jumlah kuadrat deviasi   

 N  : jumlah subyek pada sampel   

 d  : ditentukkan dengan N-1   

 

c. Menentukan nilai ttabel = (dk = n1 + n2- 2) 

d. Kriteria pengujian hipotesis  

Jika thitung < ttabel maka H0 diterima H1 ditolak 
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Jika thitung ≥ ttabel maka H0 ditolak H1 diterima 

  Dan Pengujian hipotesis parametrik juga dapat menggunakan uji 

Paired Sample T-Test pada program SPSS dengan taraf signifikan 5%, 

ketentuan uji sebagai berikut : 

Tabel 3.16 

Ketentuan Uji Hipotesis
162

 

Sig  Keterangan  

Sig > 0,05 H0 Diterima  

H1 Ditolak 

Sig   0.05 H0 Ditolak 

H1 Diterima 

 

4. Analisis Hasil Observasi 

Data hasil observasi diukur dengan menggunakan rumus sebagai berikut 

: 

      
     ℎ                       

     ℎ              
       

Nilai presentase yang diperoleh kemudian diinterpretasikan ke dalam Tabel 

3.16. 
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Tabel 3.17. 

Kriteria Interpretasi Nilai
163

 

        Presentase Kategori 

           N > 80 Sangat Baik 

60 < N   80 Baik 

40 < N   60 Cukup 

21  N  40 Kurang 

N  21 Sangat Kurang 

 

5. Analisis Hasil Wawancara 

Adapun langkah-langkah dalam analisis hasil wawancara adalah sebagai 

berikut:  

1. Membuat daftar pertanyaan yang akan diajukan dalam wawancara 

2. Melaksanakan wawancara dengan narasumber   

3. Menganalisis jawaban narasumber dari hasil wawancara   

4. Memberikan kesimpulan hasil wawancara.  
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

A. Hasil Penelitian 

 Berikut persentase penurunan miskonsepsi tiap peserta didik yang di 

analisis berdasarkan tiap sub konsep dan setiap peserta didik menggunakan 

pretest dan postest sebagai berikut: 

Tabel 4.1 Persentase Penurunan Miskonsepsi dan tidak paham konsep tiap 

Peserta Didik 

 

Miskonsepsi 
N ∆n (%) 

Tidak 

Paham 

Konsep 
N ∆n (%) 

No ni no ni 

Jumlah  141 73 68 1289,29 106 52 54 1241,67 

Rata-rata 4,7 2,43 2,27 42,98 3,53 1,73 1,80 41,39 

  

Keterangan:     no           : Data Pretest       

     ni            : Data Postest 

     ∆n (%)    : Persentase Penurunan 

     N        : Selisish Pretest-Postest 

 

           Berdasarkan tabel 4.1 diketahui bahwa rata-rata pretest sebesar 4,7%, 

rata-rata postest sebesar 2,43% dan persentase penurunan miskonsepsi 

sebesar 42,98%. Rata-rata pretest tidak paham konsep 3,53, rata-rata postest 

tidak paham konsep sebesar 1,73 dan persentase penurunan tidak paham 

konsep sebesar 41,39%. 

            Berikut persentase penurunan tidak paham konsep yang di 

analisis berdasarkan tiap sub konsep dan setiap peserta didik 

menggunakan pretest dan postest sebagai berikut:  



 

Tabel 4.2 Persentase Penurunan tidak paham konsep per sub konsep 

Sub Konsep 
no 

soal 

Tidak Paham Konsep 

No ni N 

no 

(%) 

ni 

(%) 

∆n 

(%) 

Massa Jenis 
1 8 4 4 26,67 13,33 50 

4 9 6 3 30 20 33,33 

Rata-rata persentase 28,33 16,67 16,67 

Tekanan 

Hidrostatis 

3 14 4 10 46,67 13,79 71,43 

7 9 4 5 30 13,33 55,56 

Rata-rata persentase 38,33 13,56 42,33 

Hukum 

Pascal 

11 11 5 6 36,67 16,67 54,55 

5 12 7 5 40 23,33 41,67 

Rata-rata persentase 38,33 20 32,07 

Hukum 

Archimedes 

6 9 3 6 30 10 66,67 

10 8 7 1 26,67 23,33 12,5 

Rata-rata persentase 28,33 16,67 39,58 

Kapilaritas 9 9 5 4 30 16,67 44,44 

Rata-rata persentase 30 16,67 44,44 

Viskositas 
8 8 3 5 26,67 10 62,5 

2 9 4 5 30 13,33 55,56 

Rata-rata persentase 14,17 11,67 59,03 

Jumlah  80 37 43 178 95,23 234,12 

Rata-rata  7,27 3,36 3,91 29,58 15,87 39,02 

Keterangan: no (%) : Persentase tidak paham konsep (pretest) 

     ni (%) : Persentase tidak paham konsep (postest) 

     ∆n (%) :Persentase penurunan tidak paham konsep 

     N     : Selisih pretest-postest 

 

            Berdasarkan tabel 4.2 bahwa persentase tidak paham konsep 

pretest dengan rata-rata sebesar 29,58, persentase postest dengan rata-

rata sebesar 15,87 dan persentase penurunan miskosepsi sebesar 39,02. 

 



 

           Berikut persentase penurunan miskonsepsi yang di analisis 

berdasarkan tiap sub konsep dan setiap peserta didik menggunakan pretest 

dan postest sebagai berikut: 

Tabel 4.3 Persentase rata-rata penurunan miskonsepsi tiap sub konsep 

Sub Konsep 
No 

soal 

Miskonsepsi 

No ni N 

no 

(%) 

ni 

(%) 

∆n 

(%) 

Massa Jenis 
1 12 3 9 40 10 75 

4 16 7 9 53,33 23,33 56,25 

Rata-rata persentase 46,67 16,67 65,63 

Tekanan 

Hidrostatis 

3 14 4 10 46,67 13,33 71,43 

7 13 5 8 43,33 16,67 61,54 

Rata-rata persentase 45 15 66,48 

Hukum Pascal  
11 15 6 9 50 20 60 

5 8 7 1 26,67 23,33 12,5 

Rata-rata persentase 38,33 14,44 36,25 

Hukum 

Archimedes   

6 15 12 3 50 40 20 

10 9 9 0 30 30 0 

 Rata-Rata persentase 40 35 10 

Kapilaritas 9 14 6 8 46,67 20 57,14 

Rata-Rata persentase 46,67 20 57,14 

Viskositas 
8 13 7 6 43,33 23,33 46,15 

2 12 5 7 40 16,67 58,33 

Rata-rata persentase 41,67 20 52,24 

Jumlah  141 71 70 258,33 124,44 287,74 

Rata-rata  12,82 6,45 6,36 43,06 20,74 47,96 

Keterangan: no (%) : Persentase miskonsepsi (pretest) 

     ni (%) : Persentase miskonsepsi (postest) 

     ∆n (%) :Persentase penurunan miskonsepsi 

     N     : Selisih pretest-postest 

 

            Berdasarkan tabel 4.3 bahwa persentase miskonsepsi pretest 

dengan rata-rata sebesar 43,06%, persentase postest dengan rata-rata 

sebesar 20,74% dan persentase penurunan miskosepsi sebesar 47,96% 

dan persentase penurunan miskonsepsi tiap peserta didik pada materi 

fluida statis setelah dilakukan remediasi  menggunakan model Treffinger 

dengan pendekatan STEM adalah 47,96%. Data hasil penurunan 



 

miskonsepsi tiap sub materi maka dapat disimpulkan bahwa 

miskonsepsi peserta didik mengalami penurunan yang signifikan, yaitu 

dari kriteria sedang menjadi rendah. 

 
Grafik 4.1 Hasil Analisis Persentase Penurunan Miskonsepsi Tiap Sub 

Konsep 

1. Analisi Data Penelitian  

a. Uji Normalitas 

          Pada uji normalitas peneliti menggunakan uji Lilliefors pada 

program excel. Hasil uji normalitas untuk data pretes-postest dapat 

dilihat pada tabel 4.4 berikut ini: 
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Tabel 4.4 Uji Normalitas Lilliefors 

Statistika Pretest 
Postest 

Lhitung 0,82 0,897 

Ltabel 1,00 1,00 

Sig 0.05 0.05 

Uji Lillefors Lh<Lt Lh<Lt 

Kesimpulan Terdistribusi Normal Terdistribusi Normal 

 

 

         Berdasarkan tabel 4.4 dengan Lhitung pretest sebesar 0,82, postest 

0,897 dan Ltabel pretest dan postest nilainya sama dan sudah ketetapan 

sebesar 0.161. maka menunjukkan bahwa data pretest dan postest 

terdistribusi normal. 

b. Uji Homogenitas  

             Setelah data dinyatakan normal, maka selanjutnya dilakukan 

uji homogenitas. Hal ini peneliti menggunakan Uji-F. hasil uji 

homogenitas ditunjukkan pada tabel 4.5 sebagai berikut: 

  Tabel 4.5 Hasil Uji Homogenitas 

 

 

 

 

 

 

            

               

Statistik Hasil 

Fhitung 2,38 

Ftabel  4,30 

Sig  0.05 

Uji F Fh<Ft 

Kesimpulan  Homogen 



 

 

c. Uji Hipotesis 

            Berdasarkan uji prasyarat analisis statistik diperoleh bahwa 

data pretest postest terdistribusi normal dan homogen, dengan 

Fhitung sebesar 2,38, Ftabel sebesar 4,30 dengan sigma 0.05 maka 

Uji F sama dengan Fhitung lebih kecil dari F tabel maka homogen. 

Sehingga pengujian dilakukan uji hipotesis parametrik dengan 

menggunakan uji-T. uji ini dilakukan untuk mengetahui ada 

tidaknya pengaruh yang signifikan dalam penerapan model 

Ttreffinger dengan pendekatan STEM dalam meremediasi 

miskonsepsi. Berikut hasil uji hipotesisnya:  

   Tabel 4.6 Hasil Hipotesis uji-T 

Statistik Hasil 

Thitung 10,351 

Ttabel 4,303 

Sig 0.05 

Uji T Ttabel<Thitung 

Kesimpulan 
H0 Ditolak 

H1 Diterima 

 

  tabel 4.6 bahwasannya hasil uji hipotesis menunjukkan 

Thitung 10,351 dan Ttabel 4,303 artinya 10,351 > 4,303. Hal 

tersebut sesuai dengan kriteria uji bahwasannya Ttabel<Thitung maka H1 

diterima dan H0 ditolak, dengan begitu dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh menggunakan model Treffinger dengan 

pendekatan STEM (Science, Technology, Engineering and 



 

Mathematics) dengan rata-rata  pretest kurang dari rata-rata postest 

sehingga dapat menurunkan miskonsepsi. 

2. Hasil Keterlaksanaan Pembelajaran Menggunakan Model Treffinger 

dengan Pendekatan STEM (Science, Technology,Engineering and 

Mathematics). 

           Berdasarkan lembar observasi keterlaksanaan model Treffinger 

dengan pendekatan STEM oleh observer dapat diketahui presentase 

tabel berikut: 

Tabel 4.7 Hasil Keterlaksanaan Model Treffinger 

Dengan Pendekatan STEM. 

 

 

 

                                             

 Berdasarkan tabel 4.7 pada pertemuan pertama di peroleh hasil 

keterlaksanaan model Treffinger dengan pendekatan STEM 

(Science,Technology, Engineering and Mathematics) sebesar 79% 

masuk kedalam kategori baik, pada pertemuan kedua diperoleh sebesar 

84% masuk dalam kategori sangat baik dan pada pertemuan ketiga 

diperoleh sebesar 86% sehingga masuk kedalam kategori sangat baik. 

Persentase yang di dapat rata-rata dari tiga pertemuan tersebut 83% 

sehingga dapat disimpulkan bahwa keterlaksanaan model Treffinger 

dengan pendekatan STEM (Science, Technology, Engineering and 

mathematics) pada saat proses belajar didalam kelas sangat baik. 

Pertemuan 
Jumlah Skor 

Pengamat 

Persentase 

(%) 
Kategori 

Ke-1 79 79%  Baik 

Ke-2 84 84%  Sangat Baik 

Ke-3 86 86% Sangat Baik 

Jumlah 249 83%  Sangat Baik 



 

Adapun bukti keterlaksanaan model Treffinger dengan pendekatan 

STEM (Science, Technology, Engineering and mathematics) dapat 

dilihat di lampiran dokumentasi. 

B. Pembahasan 

         Berdasarkan keterlaksanaanya proses pembelajaran dengan 

diterapkannya model Treffinger dengan pendekatan STEM (Science, 

technology, Engineering and Mathematic) pada pertemuan pembelajaran 

memperoleh respon positif dari peserta didik. Peserta didik mengatakan 

bahwa pembelajaran sangat menyenangkan sehingga dapat memahami 

materi fluida statik dengan baik, dan juga peserta didik mengikuti semua 

tahapan model pembelajaran Treffinger dengan pendekatan STEM (Science, 

Technology, Engineering and Mathematics) tanpa antusias ke aktifan 

peserta didik, walaupun pada awalnya peserta didik merasa bingung dengan 

tahapan-tahapan proses pembelajaran, akan tetapi pada pembelajaran 

selanjutnya dengan bimbingan guru peserta didik memahami tujuan 

penggunaan model Treffinger dengan pendekatan STEM.  

         Pada pertemuan pertama, peserta didik di beri soal pretest sebelum di 

beri perlakuan di peroleh nilai rata-rata 43,06%. Pada pertemuan kedua 

peserta didik diberi perlakuan dengan menerapkan model Treffinger dengan 

pendekatan STEM (Science, Technology, Engineering and Mathematics). 

Pembelajaran yang di beri perlakuan dilakukan sebanyak tiga kali 

pertemuan dengan pokok bahasan fluida statis di kelas eksperimen, peneliti 

hanya menggunakan satu kelas yaitu kelas eksperimen saja.  



 

           Pada pertemuan ke lima, setelah dilakukan pembelajaran pada pokok 

bahasan fluida statik, peserta didik diberi soal postest diperoleh nilai rata-

rata 20,74% dengan soal berbentuk pilihan ganda bertingkat (four tier). 

Berdasarkan tabel 4.3 diketahui bahwa penurunan miskonsepsi tiap sub 

materi fluida statik setelah dilakukan remediasi  menggunakan model 

Treffinger dengan pendekatan STEM adalah 47,96%. Dari data hasil 

penurunan miskonsepsi tiap sub materi maka dapat disimpulkan bahwa 

miskonsepsi peserta didik mengalami penurunan yang signifikan, yaitu dari 

kriteria sedang menjadi rendah. 

            Berdasarkan proses pembelajaran dikelas menggunakan model 

Treffinger dengan pendekatan STEM, memiliki 3 tahapan yaitu basic tools, 

practice with process dan working with real problems. Pada tahap Basic 

tools pendidik menampilkan video tentang tekanan hidrostatatis kemudian 

pendidik bertanya kepada peserta didik, pada jawaban peserta didik 

mengalami miskonsepsi, bahwa peserta didik menganggap tinggi kantong 

infus dengan pergelangan tangan tidak berpengaruh. Maka peserta didik 

beranggapan bahwa semakin tinggi kantong infus dengan pergelangan 

tangan maka tekanan infus kecil, karena peserta didik mengangap tangan di 

tempat yang rendah tekanan nya juga kecil.  Pendidik membimbing dan 

mengarahkan peserta didik terhadap  konsep yang benar dalam massa jenis 

dan tekanan hidrostatis. pada tahap ini pendekatan STEM terdapat pada 

Science (Materi massa jenis dan tekanan hidrostatis) dan Technology 

(Laptop). Untuk tahap selanjutnya practice with process. 



 

             Practice with process pada tahap ini pendidik meminta peserta didik 

untuk melakukan percobaan mengenai tekanan hidrostatis. Melakukan 

percobaan tentang tekanan hidrostatis untuk mengetaui adanya tekanan. 

Pendidik membimbing peserta didik dalam melakukan percobaan. Pendidik 

meminta peserta didik untuk membuat kesimpulan dari percobaan tersebut, 

mempresentasikannya menyelesaikan pengajuan masalah melalui diskusi, 

hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh nursinar yang 

menyatakan diskusi membuat peserta didik dapat menyelesaikan tugas dari 

guru dengan saling tukar pendapat antar peserta didik sehingga berpengaruh 

pada hasil belajar meningkat.
164

. Kelompok lain menanggapi. pada tahapan 

ini, peserta didik melakukan percobaan agar lebih memahami dan 

membuktikan konsep itu benar. Lembar kerja kelompok dapat di lihat pada 

lampiran 10,11 dan 12. Pada tahap ini pendekatan STEM terdapat pada 

Engineering karena mengoprasikan atau mendesain dengan prosedur yang 

benar dapat memecahkan permasalahan dan bermanfaat bagi manusia. 

Proses peserta didik melakukan percobaan sederhana dapat dilihat pada 

gambar 4.1. 

 

 

 

 

 

                                                                   
 

164
 Nursinar, ‗Penerapan Metode Diskusi Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika 

Siswa Sekolah Dasar‘, Jurnal Ilmu Pendidikan Sosial, Sains Dan Humaniora, 3.4 (2017), h.695. 



 

Gambar 4.1 percobaan sederhana peserta didik 

   

       

     

 Pada tahap selanjutnya working with real problems. 

            working with real problems pada tahap ini Pendidik memberi 

masalah nyata dalam kehidupan sehari-hari mengenai massa jenis dan 

tekanan hidrostatis, peserta didik menjawab dengan benar setelah pendidik 

mengarahkan pada konsep yang benar dan membuktikan konsep tekanan 

hidrostatis dan massa dengan cara melakukan percobaan, Pendidik memilih 

salah satu kelompok untuk menjelaskan jawabaan dari permasalahan yang 

telah diberikan. 



 

peserta didik menjelaskan semakin tinggi tempat infus dengan pergelangan 

tangan maka tekanan infus juga semakin besar, begitupun sebaliknya. 

Pendidik memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menanyakan 

materi massa jenis dan tekanan hidrostatis yang belum jelas atau belum 

dipahami. Pada model Treffinger ini pembelajaran berpusat pada peserta 

didik, sedangkan pendidik hanya sebagai fasilitator.  

           Secara garis besar dari data yang diperoleh dari hasil keterlaksanaan 

model Treffinger dengan pendekatan STEM, bahwasannya dari pertemuan 

pertama sampai pertemuan ke tiga memperoleh jumlah skor pengamat 249 

dengan presentase 83% dan masuk dalam kategori sangat baik. 

           Soal miskonsepsi peserta didik pretest dan postest dilakukan uji 

prasyarat analisis data yaitu uji normalitas dengan menggunakan uji 

Lilliefors, dan uji homogenitas, uji normalitas, uji homogenitas  

menggunakan Lilliefors. Setelah dilakukan uji prasyarat dan hasilnya data 

terdistribusi normal dan memiliki varian yang sama (homogen), kemudian  

dilakukan uji hipotesis dengan menggunakan uji-t. hasil uji hipotesis 

menggunakan uji-t  pada remediasi miskonsepsi peserta didik diperoleh 

nilai thitung = 10,351 dengan ttabel = 4,303, maka thtung > ttabel (10,351>4,303). 

Hal tersebut sesuai dengan kriteria uji bahwasannya Ttabel<Thitung maka H1 

diterima dan H0 ditolak, dengan begitu bahwa terdapat pengaruh 

menggunakan model Treffinger dengan pendekatan STEM (Science, 

Technology, Engineering and Mathematics) dengan rata-rata  pretest kurang 

dari rata-rata postest sehingga dapat menurunkan miskonsepsi.  



 

            Hasil penelitian ini sesuai dengan temuan sebelumnya yang 

menunjukkan bahwa kemampuan berfikir kreatif matematika (CTSM) 

dengan menggunakan model pembelajaran 5E Learning Cycle with 

Metacognitive  Techiniques (LCM) lebih baik dibandingkan yang 

menggunakan model pembelajaran 5E Learning Cycle (LC) dan 

menggunakan model pembelajaran konvensional.
165

  

           Berdasarkan hasil analisis data miskonsepsi sebelum di beri 

perlakuan sedang, setelah diberi perlakuan menggunakan model Treffinger 

dengan pendekatan STEM miskonsepsinya mengalami penurunan menjadi 

rendah. Hal ini karena model pembelajaran Treffinger berpusat pada peserta 

didik. Hal ini dapat dilihat pada tabel 4.7. menurunnya tingkat miskonsepsi 

peserta didik maka akan berpengaruh pula pada meningkatnya hasil belajar 

peserta didik berdasarkan hasil belajar pretest dan postest yang di tunjukkan 

pada tabel 4.7 hasil penelitian ini juga sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh R.Lebdiana, dkk menyatakan bahwa peserta didik 

mengalami miskonsepsi berkurang setelah diremediasi sehingga 

meningkatkan hasil belajar peserta didik pada materi suhu dan kalor.
166

  

           Penelitian sebelumnya remediasi hanya menggunakan salah satunya, 

dengan menggunakan penerapan model pembelajaran POE yang dapat 

menggali prakonsepsi, akan tetapi dengan menggunakan 3 langkah saja. 
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Maka dalam mengatasi miskonsepsi kurang kompleks.
167

 Peneliti 

sebelumnya juga telah berhasil remediasi miskonsepsi dengan 

menggunakan pendekatan konflik kognitif, metode demontsrasi dan 

multimedia interaktif.
168

 Sedangkankan dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan model Treffinger yang dikombinasikan dengan pendekatan 

STEM. 

          Tingkat penurunan miskonsepsi terbesar per sub materi, berdasarkan 

tabel 4.1 bahwasannya persentase penurunan terbesar miskonsepi per sub 

materi yaitu pada tekanan hidrostatis dengan persentase penurunan 

miskonsepsi 66,48%, sedangkan pada materi massa jenis mengalami 

penurunan sebesar 65,63%, pada materi kapilaritas mengalami penurunan 

sebesar 57,14%, pada materi viskositas mengalami penurunan sebesar 

52,24%, pada materi hukum pascal mengalami penurunan miskonsepsi 

sebesar 36,25% dan pada materi hukum Archimedes mengalami penurunan 

lebih sedikit yaitu 10%. Berikut uraian miskonsepsi peserta didik pada sub 

konsep fluida statis.  

           Massa jenis Peserta didik yang mengalami miskonsepsi pada sub 

materi massa jenis sebesar 46,67%, miskonsepsi peserta didik paling banyak 

terjadi pada massa jenis dan kapilaritas, hal ini terjadi karena peserta didik 

beranggapan bahwa karena tekanan yang diberikan pada suatu fluida  (zat 
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cair) akan diteruskan kesegala arah dengan besar tekanan yang sama. 

Setelah diberi perlakuan dengan menggunakan model Treffinger dengan 

pendekatan STEM (Science, Technology, Enginering and Mathematics) 

peserta didik memahami konsep yang sebenarnya  tekanan yang diberikan 

pada suatu fluida (zat cair) akan dibedakan ke satu arah dengan besar 

tekanan yang berbeda arah. Maka peserta didik mengalami penurunan 

miskonsepsi sebesar 16,67 dan persentase penurunan yang diperoleh 

65,63% . 

           Tekanan hidrostatis, miskonsepsi pada sub konsep tekanan 

hidrostatis sebelum di laksanakan pembelajaran menggunakan model 

Treffinger dengan pendekatan STEM sebesar 45%. Hal ini dikarenakan 

peserta didik memberikan jawaban yang berbeda dengan konsepsi ilmiah 

yang mana mengungkapkan bahwa pada bidang datar dan massa jenis yang 

sama bentuk bejana berhubungan yang besar akan memiliki tekanannya 

yang besar. Miskonsepsi peserta didik dalam hal ini diduga  disebabkan 

karena pemikiran peserta didik yang mendapat informasi tidak lengkap 

hanya memprediksi saja, atau menurut suparno disebabkan oleh reasoning 

yang tidak lengkap kerena over negeralization. 

            Konsep yang sebenarnya bahwa pada tekanan hidrostatis pada 

bejana berhubungan dengan bidang datar dan massa jenis sama akan 

memiliki tekanan yang sama walaupun bentuknya berbeda. Setelah 

diberikan remediasi menggunakan model Treffinger dengan pendekatan 

STEM, banyak peserta didik sudah memahami konsep membuat terjadinya 



 

penurunan miskonsepsi menjadi 15% dan persentase penurunan yang 

diperoleh 66,48% .  

           Hukum pascal Peserta didik yang mengalami miskonsepsi pada 

materi hukum pascal sebelum di beri perlakuan sebesar 38,33%, hal ini 

terjadi karena peserta didik beranggapan bahwa tekanan zat cair dalam 

ruang tertutup akan di teruskan kesegala arah dengan tidak sama besar. 

Sehingga peneliti perlu melakukan percobaan guna mengurangi 

miskonsepsi pada peserta didik.  

            Peneliti membimbingn peserta didik untuk melakukan percobaan 

dengan menggunakan botol, lalu botol tersebut di lubangi setelah itu botol 

di tekan. Peserta didik mengamati dan peneliti menanyakan kepada peserta 

didik apa yang terjadi. Dengan begitu peserta didik dapat melihat apa yang 

terjadi, jadi tekanan zat cair dalam ruang tertutup akan di teruskan kesegala 

arah dengan sama besar. 

            Setelah melakukan percobaan tersebut peserta didik memahami, dan 

dapat mengurangi miskonsepsi pada peserta didik menurun, di peroleh nilai 

pretest sebesar 14,44% dan persentase penurunan yang diperoleh 36,25% . 

            Hukum Archimedes, Peserta didik yang mengalami miskonsepsi 

pada hukum Archimedes sebesar 40%. Peserta didik beranggapan bahwa 

kedudukan benda dalam fluida, ketika benda tersebut melayang massa jenis 

benda sama dengan massa jenis air, ketika benda tersebut mengapung maka 

massa jenis benda lebih besar dari massa jenis air, dan ketika kapal 

tenggelam dikarenakan massa jenis benda kurang dari massa jenis air. 



 

Konsep tersebut menyimpang, miskonsepsi yang terjadi di sebabkan oleh 

pemikiran intuisi peserta didik salah yang mana hanya melihat gambar saja 

atau peserta didik hanya menebak saja, peserta didik selain itu disebabkan 

metode ceramah yang digunakan guru dapat menyebabkan miskonsepsi. 

Menurut rudi dan Alimufi bahwa metode ceramah yang digunakan guru 

dapat menyebabkan miskonsepsi.
169

 

            Setelah peserta didik melihat video pembelajaran yang di tampilkan 

peneliti dan melakukan percobaan tentang hukum Archimedes, baru mereka 

memahami bahwa konsep yang seharusnya yaitu benda tenggelam karena 

massa jenis benda lebih dari massa jenis fluida, sedangkan benda terapung 

karena massa jenis benda kurang dari massa jenis fluida, benda dapat 

melayang karena massa jenis benda sama dengan massa jenis fluida. 

Konsep ini dijelaskan oleh Giancoli C.Douglas ―sebuah benda yang 

tenggelam seluruhnya ataupun sebagian dalam suatu fluida benda itu akan 

mendapatkan gaya keatas sebesar berat fluida yang dipindahkan”.
170

 

            Setelah diremediasi menggunakan model Treffinger dengan 

pendekatan STEM (Science, Technology, Engineering and Mathematics) 

banyak peserta didik sudah memahami konsep membuat menurunnya 

miskonsepsi sebesar 35% dan persentase penurunan yang diperoleh 10%. 

               Kapilaritas, Peserta didik yang mengalami miskonsepsi sebesar 

46,67%. Hal imi terjadi karena peserta didik beranggapan bahwa kapilaritas 

merupakan peristiwa mengentalnya suatu zat cair. Akan tetapi setelah 
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dilakukan percobaan dan di perlihatkan video pembelajaran tentang 

kapilaritas, peserta didik memahami konsep kapilaritas yang benar bahwa 

kapilaritas merupakan peristiwa naik dan turunnya permukaan fluida dalam 

pipa kapiler.  

           Setelah dilakukan percobaan dan melihat video pembelajaran peserta 

didik mengalami penurunan miskonsepsi sebesar 20% dan persentase 

penurunan yang diperoleh 57,14% . 

              Peserta didik mengalami miskonsepsi sebesar 41,67%. Peserta 

didik beranggapan viskositas merupakan kekentalan fluida yang 

menunjukkan kebesaran kekentalannya tersebut. Akan tetapi setelah di beri 

perlakuan menggunakan model Treffinger dengan pendekatan STEM 

(Science, Technology, Engineering and Mathematics) peserta didik dapat 

memahami konsep yang benar, bahwa viskositas merupakan ukuran besar 

kecilnya gesekan internal fluida. Sehingga dapat dapat menurunkan 

miskonsepsi sebesar 20% dan presentase penurunan yang diperoleh 52,24%. 

          Jadi dapat disimpulkan bahwa presentase penurunan miskonsepsi 

terbesar pada sub konsep tekanan hidrostatis sebesar 66,48%, massa jenis 

sebesar 65,63% dan kapilaritas sebesar 57,14%. Jadi secara keseluruhan sub 

konsep, nilai pretest yang diperoleh 43,06%, sedangkan presentase 

miskonsepsi nilai postest yang di peroleh mengalami penurunan 20,74%. 

Miskonsepsi peserta didik tiap sub konsep fluida statis sebelum dan sesudah 

di terapkan model Treffinger dengan pendekatan STEM (Science, 



 

Technology, Engineering and Mathematics) mengalami persentase 

penurunan  sebesar 47,96% dapat dilihat pada tabel 4.3.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

             Berdasarkan hasil analisis dan data pembahasan bahwa model 

pembelajaran Treffinger dengan pendekatan STEM (Science, Technology, 

Engineering and Mathematics) dapat menurunkan miskonsepsi, persentase 

miskonsepsi pretest dengan rata-rata sebesar 43,06%, persentase postest 

dengan rata-rata sebesar 20,74% dan persentase penurunan miskosepsi 

sebesar 47,96% dan persentase penurunan miskonsepsi peserta didik pada 

materi fluida statis setelah dilakukan remediasi  menggunakan model 

Treffinger dengan pendekatan STEM adalah 47,96% dan pada uji hipotesisi 

diperoleh thitung sebesar 10,351 yang lebih besar dari ttabel sebesar 4,303 

menunjukkan bahwa H0 ditolak dan H1diterima yang berarti terdapat 

perbedaan pretest dan postest sehingga terdapat pengaruh penggunaan 

model Treffinger dengan pendekatan STEM (Science, Technology, 

Engineering and Mathematics) dalam menurunkan miskonsepsi.  Maka 

dapat disimpulkan bahwa miskonsepsi peserta didik mengalami penurunan  

yaitu dari kriteria sedang menjadi rendah dan model Treffinger dengan 

pendekatan STEM (Science, Technology, Engineering and Mathematics) 

dapat meremediasi miskonsepsi. 

            Tingkat penurunan miskonsepsi terbesar per sub materi, 

bahwasannya persentase penurunan terbesar miskonsepi per sub materi yaitu 

pada tekanan hidrostatis dengan persentase penurunan miskonsepsi 66,48%, 



 

sedangkan pada materi massa jenis mengalami penurunan sebesar 65,63%, 

pada materi kapilaritas mengalami penurunan sebesar 57,14%, pada materi 

viskositas mengalami penurunan sebesar 52,24%. Jadi dapat disimpulkan 

bahwa yang mengalami peurunan terbesar sub materi fluida statis adalah 

tekanan hidrostatis, massa jenis, kapilaritas dan viskositas. 

B. Saran  

          Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, maka 

peneliti mengemukakan beberapa saran yaitu sebagai berikut : 

1. Pendidik dapat menerapkan model pembelajaran Treffinger dengan 

pendekatan STEM (Science, Technology, Engineering and 

Mathematics) yang dapat menurunkan miskonsepsi peserta didik pada 

pembelajarn fisika. 

2. Perlu diadakan penelitian lebih lanjut mengenai model pembelajaran 

Treffinger dengan pendekatan STEM (Science, Technology, Engineering 

and Mathematics) dengan materi yang berbeda khususnya pada 

pembelajaran fisika. 

3. Berdasarkan penelitian  menggunakan model Treffinger dengan 

pendekatan STEM (Scienc,Technology, Engineering, and Mathematics) 

pendidik dapat mengembangkan kemampuan berfikir kreatif peserta 

didik, sehingga model ini dapat diterapkan oleh pendidik dalam proses 

pembelajaran fisika dan dapan menurunkan miskonsepsi.  
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